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ABSTRAK 

Halimatus Sakdiyah, B96214121, 2018. Diskriminasi Gender dalam Film Pink 
(Analisis Semiotik Roland Barthes). Skripsi, Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Diskriminasi Gender, Film Pink 

Gender ialah perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan 
yang dikonstruksi melalui proses sosial dan kultural yang panjang.  
Sedangkan diskriminasi gender sendiri ialah pembedaan perlakuan 
terhadap kaum atau individu berdasarkan gender. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui penanda dan 
petanda diskriminasi gender dalam film Pink, serta (2) Mendeskripsikan 
makna penanda dan petanda diskriminasi gender dalam film Pink. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma kritis. 
Dikarenakan paradigma kritis ialah salah satu cara pandang terhadap 
realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa kritis terhadap realitas yang 
terjadi. 

Fokus masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini, adalah: (1) Apa 
saja penanda (signifier) dan petanda (signified) diskriminasi gender dalam 
film “PINK“, (2) Bagaimana makna penanda (signifier) dan petanda 
(signified) diskriminasi gender dalam film “PINK” 

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan 
menyeluruh, peneliti menggunakan metode semiotik Roland Barthes 
sehingga dapat menemukan penanda dan petanda diskriminasi gender 
dalam film Pink serta maknanya. 

Setelah dilakukan proses analisis, peneliti menemukan hasil 
sebagai berikut: (1) Penanda dan petanda diskriminasi gender yang 
dominan dalam film Pink berupa dialog dan adegan kekerasan yang 
dilakukan oleh beberapa pemeran di dalam film Pink. (2) Makna dominan 
dari diskriminasi gender dalam film Pink adalah pembatasan perilaku 
sosial, dalam bentuk  marginalisasi, subordinasi, stereotipe, dan kekerasan 
baik psikis maupun mental terhadap wanita.  

Karena keterbatasan waktu dan peneliti sendiri, maka diharapkan 
pada penelitian lain dapat melanjutkan penelitian ini dengan metode dan 
hasil yang lebih sempurna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada jaman teknologi yang maju sekarang ini, masyarakat 

bisa dengan mudah mendapatkan informasi dengan hanya ponsel 

genggam. Media pun mulai berkembang, tidak hanya menyediakan 

informasi, tapi juga hiburan. Sehingga dengan berkembangnya 

media, banyak sekali bidang yang dengan mudah menjadi 

konsumsi publik, seperti buku, musik, film, dan sebagainya.  

Diantara banyak media yang ada, film merupakan bidang 

yang paling menarik dan populer diantaranya. Karena di dalamnya 

mengandung audio dan visual. Dimana pembuat film bisa bebas 

mencurahkan pesan yang ingin ia sampaikan, sehingga penonton 

film tersebut juga langsung bisa menangkap pesan yang 

disampaikan pembuat film sesuai dengan yang dinginkan. Jadi kita 

tidak perlu repot-repot membaca (buku) atau harus mengangan-

angankan seperti mendengarkan radio, karena film sudah 

mencakup keduanya, kita hanya perlu menonton dan menangkap 

pesannya saja. Film memungkinkan kita saling mengaitkan cerita 

kriminal, kejadian misterius, romantika dan seks, serta banyak hal 

lain yang membentuk realitas sosial kita melalui mata kamera yang 

selalu menyelidik.1 

                                                           
1 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal. 158. 
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Film merupakan bidang yang cocok sebagai sarana pemberi 

informasi, pengertian, opini, hingga perasaan. Karena ketika kita 

menonton film, terkadang kita dipaksa untuk menjadi sang 

pemeran utama. Sehingga kita bisa mengerti latar belakangnya, 

opininya, pemikirannya hingga perasaan sang pemeran utama 

tersebut. Alhasil kita bisa langsung merasakan apa yang dirasakan 

pemeran dalam film itu, entah ia sedang bahagia, sedih, marah dan 

sebagainya. Sehingga tak tersanggahkan lagi, bahwa film 

merupakan bidang yang mujarab untuk menyampaikan pesan 

secara masal. Dalam menggabungkan citra, narasi, dan musik, film 

menciptakan representasi yang termasuk paling hebat yang pernah 

diciptakan oleh kecerdasan manusia. 2 

Bukan hanya sekedar menyampaikan pesan berisi 

informasi, tapi film juga bisa mengkonstruksi pemikiran atau 

pengertian yang sudah lama dipegangteguh sang penonton menjadi 

berubah, lewat persepsi yang berbeda. Jadi film juga bisa menjadi 

jembatan bagi masyarakat, bahwa dalam dunia ini banyak sekali 

sudut pandang dan orang-orang yang berbeda. Sehingga rasa 

toleransi yang menonton menjadi lebih tinggi dan tidak mudah 

memandang remeh orang lain. 

Diskriminasi alias pembedaan perlakuan adalah tindakan 

yang tidak adil, entah itu pembedaan warna kulit, ras, maupun 

gender. Karena semua manusia memiliki Hak Asasi Manusia yang 

                                                           
2 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media. (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal. 136. 
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sama. Rhona K.M. Smith menyebutkan bahwa prinsip hak asasi 

manusia ada tiga, yaitu, kesetaraan, non-diskriminasi, dan 

kewajiban positif setiap negara.3 

Dalam cacatan sejarah dunia, negara-negara di belahan 

barat sempat menghadapi masa yang sulit karena adanya 

diskriminasi ras berdasarkan warna kulit. Bagi penduduk yang 

memiliki warna kulit hitam akan diperlakukan tidak adil dan sering 

dijadikan budak.4 Meski saat ini, perbudakan orang hitam sudah 

tidak terjadi, tapi diskriminasi dalam bentuk lain masih terjadi, dan 

dilakukan oleh orang-orang yang belum mengkonstruksi 

pemikirannya. Mereka menganggap mereka ialah ras atau kaum 

tertinggi, bibit paling unggul dan meremehkan ras atau kaum yang 

lain. 

Bahkan diskriminasi dengan bentuk yang lebih kecil juga 

sering terjadi, entah itu diskriminasi gender, warna kulit ataupun 

ras. Rosa Parks (1913-2005), aktivis hak asasi manusia Afro-

Amerika. Nama Rosa Parks mulai dikenal ketika, ia dengan tegas 

menolak mematuhi perintah sopir bus James Blake untuk 

memberikan kursinya agar ruangan hanya untuk penumpang kulit 

putih. Kejadian ini, kemudian mengundang reaksi keras dari warga 

Afro–Amerika dengan melakukan aksi boikot sukses selama 

                                                           
3 Diah Atika, “Teori dan Prinsip Hak Asis Manusia”, diakses dari 
https://www.academia.edu/16610574/Teori_dan_Prinsip_Hak_Asasi_Manusia/, pada tanggal 22 Oktober 
2017 pukul 20.06. 
4 Jazilatul Rohmah, “Diskriminasi Etnis Kulit Putih dan Kulit Hitam”, diakses dari 
https://www.rohmahjazil.com/diskriminasi-etnis-kulit-putih-dan-kulit-hitam/ pada tanggal 22 Oktober 2017 
pukul 20.14. 
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setahun yang dipimpin oleh Pdt Dr. Martin Luther King, Jr, di 

Montegomery, Alabama, Amerika Serikat untuk menentang 

“diskriminasi rasial”.5 Dikarenakan sering terjadinya tindakan 

diskriminasi, maka muncullah berbagai gerakan sosial di seluruh 

dunia yang menentangnya. Di antaranya gerakan keagamaan, 

gerakan anti apartheid, feminisme, gerakan politik, gerakan 

keagamaan, dan gerakan sosial lainnya.  

Khususnya feminisme, yaitu gerakan yang menentang 

adanya diskriminasi gender dan menuntut persamaan gender 

(inequality gender). Inti tujuan dari feminisme adalah 

meningkatkan kedudukan dan derajat perempuan agar sama atau 

sejajar dengan laki-laki. Perjuangan serta usaha feminisme untuk 

mencapai tujuan ini mencakup berbagai cara, salah satu caranya 

adalah dengan memperoleh hak dan peluang yang sama dengan 

yang dimiliki laki-laki. Berkaitan dengan itu, maka muncullah 

istilah equal rights movement atau gerakan persamaan hak. 

Feminisme berkembang pada abad 16-18 M. Pada periode 

awal ini, permpuan dianggap tidak rasional (selalu menggunakan 

perasaan sebagai tolak ukur) dan laki-laki hanya untuk melindungi 

saja, tidak harus bekerja mencari nafkah. Sedangkan perempuanlah 

yang harus mencari nafkah. Selain itu perempuan juga dianggap 

sebagai jelmaan iblis atau setan. Hal ini terjadi karena adanya 

pengaruh dogma gereja yang pada abad itu telah menjadi kebijakan 

                                                           
5 Thomas Ch. Syufi, Bunga Rampi Indonesia (Sleman: CV Budi Utama, 2016), hal. 107. 
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nomor satu. Pada saat itu, para perempuan juga secara diam-diam 

memulai gerakan-gerakan kecil untuk menentang dominasi laki-

laki. Namun tuntutan akan kesetaraan derajat antara perempuan 

dan laki-laki diwujudkan pada awal abad ke 17 di Inggris. Susan B. 

Anthony dan Elizabeth Cady Staton ialah yang mempelopori 

gerakan-gerakan kebangkitan perempuan melalui surat kabar The 

Revolution. 

Sayangnya, di abad 21 yang serba modern ini, diskriminasi 

gender masih terjadi di masyarakat. Bahkan banyak sekali terjadi 

pelecehan terhadap kaum wanita, hal ini terjadi pada kasus yang 

berfariasi, seperti human trafficcing, pemerkosaan, bahkan 

pembunuhan. Seperti bukan hal tabu lagi, kita bahkan bisa melihat 

adegan pelecehan ini secara langsung yang biasa terjadi di bus 

umum. Tidak sedikit wanita yang pernah dilecehkan oleh pria 

ketika naik transportasi umum. Kenapa tidak teriak saja? Tentu 

seorang wanita tidak berani melakukan itu. Kenapa? Mungkin 

malu bisa dijadikan jawaban untuk pertanyaan ini. 

Dari sini, dapat dikatakan bahwa wanita masih dianggap 

sebagai kaum yang lemah dan gampang untuk ditindas. Karena 

pemikiran seperti itu masih ada, maka banyak kejadian 

diskriminasi pada wanita. Padahal seharusnya wanita yang 

dilindungi oleh kaum pria dan bukan sebaliknya. 

Pink merupakan film Bollywood yang mengisahkan tentang 

pelecehan yang dialami oleh wanita. Menceritakan perjuangan 
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Minal Arora yang berjuang di pengadilan untuk mempertahankan 

kehormatannya sebagai wanita, yang dibantu oleh pengacaranya 

Deepak Sehgai. Minal dituduh melakukan kekerasan terhadap 

Falak Ali, dimana tindakan itu ia lakukan karna alasan membela 

diri dari tindakan perkosa yang akan Falak Ali lakukan padanya. 

Setelah itu, Minal Arora sering kali diteror oleh Falak Ali, berupa 

penculikan, dan pelecehan seksual, hingga puncaknya, ia harus 

membela dirinya dalam suatu pengadilan atas tuduhan kekerasan. 

Dalam film ini, Minal Arora ialah wanita yang memiliki 

kehidupan mandiri, ia bekerja sebagai penari dalam suatu 

pertunjukan, dan sering pergi hangout bersama teman-teman 

perempuan lainnya. Suatu ketika ia pergi minum-minuman keras 

ke suatu konser rock dengan baju yang terbuka, lalu datanglah 

Rajveer Singh mrngajaknya untuk makan malam di sebuah hotel. 

Minal Arora dan teman-temannya tanpa curiga menerima tawaran 

itu. Di dalam kamar, Rajveer melecehkan Minal dan mencoba 

memerkosanya. Dalam situasi tersebut, Minal Arora berusaha 

melindungi dirinya dan melawan Rajveer Singh dengan memukul 

kepala Rajveer hingga berdarah dan tak sadar. Setelah kejadian 

tersebut, Rajveer Singh menuntut Minal Arora, sedangkan Minal 

mengajukan banding atas nama “pemerkosaan”. Tapi Rajveer 

Singh mengelak karena ia mengira Minal dan teman-temannya 

ialah pekerja seks, karena penampilan dan kelakuan Minal Arora 

yang mengundang nafsu Rajveer Singh. 
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Film ini menggambarkan betapa lemahnya perempuan 

dibandingkan laki-laki. Dan menunjukkan bahwa perempuan 

merupakan mahluk yang mudah dilecehkan. Hingga pada akhir 

film, Minal Arora berhasil mengembalikan nama baik dan harga 

dirinya sebagai wanita dengan menang dalam sidang tersebut atas 

bantuan pengacaranya. 

Selain itu Film ini juga mengandung pesan-pesan moral 

yang sangat banyak. Film ini membuat kita berfikir dua kali, 

bagaimana seharusnya wanita berpenampilan dan bersikap agar tak 

mengundang hal buruk terjadi seperti pelecehan dan pemerkosaan.  

Selain itu, film ini juga menjadi tamparan besar bagi kaum 

pria, agar tidak memperlakukan wanita dengan semena-mena. 

Terkadang, apa yang terlihat tidak sepenuhnya mencerminkan arti, 

don’t judge book by its cover! 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka dapat 

dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja penanda (signifier) dan petanda (signified) 

diskriminasi gender dalam film “PINK“ ? 

2. Bagaimana makna penanda (signifier) dan petanda 

(signified) diskriminasi gender dalam film “PINK”? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Dengan mengacu pada konteks penelitian dan fokus penelitian, 

adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan memahami penanda (signifier) dan 

petanda (signified) diskriminasi gender dalam film “PINK”  

2. Untuk mendeskripsikan makna penanda (signifier) dan 

petanda (signified) diskriminasi gender dalam film pendek 

“PINK” 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik 

dari segi teoritis maupun segi praktis. Sehingga dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini pada dasarnya berkaitan dengan nilai 

gender, dimana adanya ketidaksetaraan gender atau 

diskriminasi gender terhadap wanita, sehingga peneliti lain 

yang juga meneliti di bidang ini dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai kajian.  

2. Secara Praktis  

Penelitian ini dilakukan agar masyarakt luas dapat 

memahami diskriminasi gender dan membangun pemikiran 

di dalam masyarakat bahwa diskriminasi gender ialah 

perbuatan yang tidak baik. Sehingga tidak ada lagi perilaku 

ketidaksetaraan gender di masyarakat. 
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E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian terdahulu, hal ini 

bertujuan sebagai bahan referensi dan pegangan dalam melakukan 

penelitian yang relevan. Penelitian terdahulu yang berhasil peneliti 

temukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu1u 

Nama Peneliti M. Luqman Ahmadi Al Bashir 

Judul Penelitian 

Pesan Seni Beladiri dalam Film Man Of Taichi 
(Sebuah Analisis Semiotik Roland Barthes 
Pada Film Man Of Taichi). Skripsi Program 
Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunkasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 

Jenis Karya Skripsi 
Tahun Penelitian 2014 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memahami penanda 
(signifier) dan petanda (signified) Seni 
Beladiri pada film Man Of Taichi  

2. Untuk mendeskripsikan makna penanda 
(signifier) dan petanda (signified) Seni 
Beladiri pada film Man Of Taichi 

Metode Penelitian 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
model semiotika roland Barthes dalam meneliti 
pesan seni bela diri dalam Film Man of Taichi 

Hasil Temuan Peneliti 

1. Penanda dan petanda yang ada pada film 
Man Of Taichi yaitu, dialog dari parah 
tokoh film, gerak tubuh, ekspresi dari para 
tokoh dalam film, latar belakang dan musik 
ilustrasi, 

2. Hubungan interpersonal yang berputar 
dikarenakan hubungan timbal balik yang 
terjadi antar tokoh. Seni beladiri merupakan 
lebih dari latihan, dimana Seni beladiri 
dibangun untuk membentuk karakter dan 
sikap seorang praktisi karena adanya rasa 
keingintahuan, kesamaan kebiasaan dan 
hubungan timbal balik. Pesan Seni beladiri 
film Man Of Taichi mencakup aspek-aspek 
dalam kehidupan sosial. 
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Persamaan Penelitian juga menggunakan analisis semiotik 
dan memakai model Roland Barthes. 

Perbedaan 

Perbedaan terletak pada apa yang dikaji dalam 
peneliian, penelitian terdahulu mengkaji 
tentang pesan seni beladiri dalam film Man of 
Taichi, sedangkan dalam penelitian ini 
mengkaji tentang diskriminasi gender dalam 
film Pink. 

 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti M. Abdur Rosyidin 

Judul Penelitian 

Pesan Moral Pada Sinetron Mahabarata 
episode 51 (Studi Analisis Semiotika Model 
Roland Barthes). Skripsi Program Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunkasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 

Jenis Karya Skripsi 
Tahun Penelitian 2017 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui simbol-simbol pesan 
moral yang ada pada sinetron Mahabharata 
episode 51.  

2. Untuk memahami dan mendeskripsikan 
pesan moral yang ada pada sinetron 
Mahabharata melalui pemaknaan dibalik 
penggunaan teks atau bahasa dalam 
sinetron tersebut. 

Metode Penelitian 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
model semiotika roland Barthes dalam meneliti 
pesan moral dalam sinetron Mahabharata 
episode 51. 

Hasil Temuan Peneliti 

1. Simbol-simbol pesan moral yang ada pada 
sinetron Mahabharata yaitu, dialog dari 
parah tokoh film, gerak tubuh, ekspresi dari 
para tokoh dalam film, latar belakang dan 
musik ilustrasi, 

2.  Pesan moral dalam sinetron tersebut lebih 
menyarankan kepada sifatnya yang 
universal. Semua orang mengakui muatan 
nilai kebenarannya dan cenderung 
mengarah pada sifat kodrati manusia yang 
hakiki. Moral yang diperoleh penonton 
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lewat film ini selalu dalam pengertian baik. 
Hikmah yang diperoleh penonton tersebut, 
menjadi pesan moral, amanat dalam cerita 
yang ditampilkan. 

Persamaan Penelitian juga menggunakan analisis semiotik 
dan memakai model Roland Barthes 

Perbedaan 

Perbedaan terletak pada apa yang dikaji dalam 
peneliian, penelitian terdahulu mengkaji 
tentang pesan moral dalam sinetron 
Mahabharata episode 51, sedangkan dalam 
penelitian ini mengkaji tentang diskriminasi 
gender dalam film Pink. 

 

Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Yoyon Mudjono 

Judul Penelitian 
Kajian Semiotika dalam Film. Jurnal Ilmu 
Komunikasi, Vol. No.1, April 2011 ISSN: 
2088-981X.  

Universitas Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 

Jenis Karya Jurnal 
Tahun Penelitian 2011 

Pembahasan 

Jurnal ini membahas mengenai semiotika yang 
terdapat dalam sebuah film. Semiotika 
merupakan suatu studi ilmu atau metode 
analisis untuk mengkaji tanda dalam suatu 
konteks skenario, gambar, teks, dan adegan di 
film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. 
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal ini 
objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi 
juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 
tanda yang digunakan dalam film tersebut. 

 

Tabel 1.4 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Dimas Suryo Prayogo 
Judul Penelitian Analisis Semiotik pada Film Jakarta Maghrib 

Universitas Universitas Sahid Jakarta 
Jenis Karya Skripsi 

Tahun Penelitian 2012 
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Tujuan Penelitian Memahami dan mendeskripsikan Makna Nilai 
Religius pada Film Jakarta Maghrib 

Metode Penelitian Menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
analisis semiotik 

Hasil Temuan Peneliti 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film 
Jakarta Maghrib menggambarkan realitas 
sosial, yaitu gambaran yang sebenarnya terjadi 
di masyarakat diangkat dalam sebuah film. 
Jakarta tak lebih dari kota yang padat dan 
mencemaskan. Film Jakarta Maghrib 
menceritakan mitos-mitos tentang maghrib, 
serta sifat individualitas warga Jakrta. Film ini 
menjelaskan bahwa maghrib saat ini bukan 
persoalan religius semata. Bagi masyarakat 
Jakarta, maghrib sudah menjadi persoalan 
sosio-kultur dan penanda sosial. 

Persamaan Penelitian juga menggunakan analisis semiotik 
dan objek yang diteliti juga film. 

Perbedaan 

Perbedaan terletak pada apa yang dikaji dalam 
peneliian, penelitian terdahulu mengkaji 
tentang makna nilai religius dalam film Jakarta 
Maghrib, sedangkan dalam penelitian ini 
mengkaji tentang diskriminasi gender dalam 
film Pink. 

F. Definisi Konsep

1. Diskriminasi Gender

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diskriminasi 

memiliki arti sebagai pembedaan perlakuan terhadap sesama 

warga negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, 

ekonomi, agama, dan sebagainya).6 Sedangkan menurut 

Theodorson & Theodorson, diskriminasi adalah perlakuan 

yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, 

berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, atau 

atribut-atribut khas, seperti berdasarkan ras, 

6 Kbbi.web.id/diskriminasi diakses tanggal 22 Oktober 2017 pukul 19.48. 
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kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-

kelas sosial”.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa, diskriminasi 

ialah pembedaan perlakuan terhadap suatu kaum atau 

individu yang berdasarkan perbedaan tertentu, seperti status 

sosial, budaya, ekonomi, dan sebagainya. 

Meskipun, gender sering diidentikkan dengan jenis 

kelamin (sex), Namun gender berbeda dengan jenis kelamin. 

Gender sering juga dipahami sebagai pemberian dari Tuhan 

atau kodrat Ilahi, padahal gender tidak semata-mata 

demikian. Secara etimologis kata ‘gender’ berasal dari 

bahasa Inggris yang berarti ‘jenis kelamin’.8 Kata ‘gender’ 

bisa diartikan sebagai ‘perbedaan yang tampak antara laki-

laki dan perempuan dalam hal nilai dan perilaku.9 Jenis 

kelamin sudah seperti takdir, sedangkan gender dapat 

berubah sesuai dengan pergerakan dan perkembangan di 

masyarakat. 

Secara terminologis, ‘gender’ bisa didefinisikan 

sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan 

perempuan.10 Definisi lain tentang gender dikemukakan oleh 

Elaine Showalter. Menurutnya, ‘gender’ adalah pembedaan 

laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial 

                                                           
7 Theodorson & Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology (New York, Hagerstown, San Fransisco, 
London: Barnes & Noble Books, 1979), hal. 115-116. 
8 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1983), hal. 265. 
9 Victoria Neufeldt (ed.), Webster’s New World Dictionary (New York: Webster’s New World Clevenland, 
1984), hal.  561. 
10 Hilary M. Lips,  Sex and Gender (London: Myfield Publishing, 1993), hal. 4. 
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budaya. Gender bisa juga dijadikan sebagai konsep analisis 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu.11 Lebih 

tegas lagi disebutkan dalam Women’s Studies Encyclopedia 

bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang dipakai 

untuk membedakan peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat. 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa 

gender adalah suatu sifat yang dijadikan dasar untuk 

mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai dan 

perilaku, mentalitas, dan emosi, serta faktor-faktor 

nonbiologis lainnya. Gender berbeda dengan sex, meskipun 

secara etimologis artinya sama sama dengan sex, yaitu jenis 

kelamin. Secara umum sex digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari 

segi anatomi biologis, sedang gender lebih banyak 

berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, dan aspek-aspek 

nonbiologis lainnya. Kalau studi sex lebih menekankan 

kepada perkembangan aspek biologis dan komposisi kimia 

dalam tubuh seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka 

studi gender lebih menekankan kepada perkembangan aspek 

maskulinitas dan femininitas seseorang. Sejarah perbedaan 

                                                           
11 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Prespektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 1999), hal. 34. 
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gender antara seorang pria dengan seorang wanita terjadi 

melalui proses yang sangat panjang dan dibentuk oleh 

beberapa sebab, seperti kondisi sosial budaya, kondisi 

keagamaan, dan kondisi kenegaraan. Dengan proses yang 

panjang ini, perbedaan gender akhirnya sering dianggap 

menjadi ketentuan Tuhan yang bersifat kodrati atau seolah-

olah bersifat biologis yang tidak dapat diubah lagi. Inilah 

sebenarnya yang menyebabkan awal terjadinya 

ketidakadilan gender di tengah-tengah masyarakat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa diskriminasi 

gender ialah setiap pembedaan perlakuan pada kelompok 

atau individu lain berdasarkan gender. Seperti halnya bahwa 

wanita tidak boleh menjadi pemimpin atau bahkan dalam 

kasus yang ekstrim wanita yang dilecehkan dan sebagainya. 

2. Film Pink 

Film adalah suatu media komunikasi massa yang 

sangat penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu 

realita yang terjadi dalam kehidupan sehari–hari, Film 

memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan 

tentang realitas masyarakat. Film merupakan gambar yang 

bergerak (Muving Picture). Menurut Effendy, film diartikan 

sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. Film 

sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari 

berbagai tekhnologi seperti fotografi dan rekaman suara, 
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kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur 

serta seni musik.12 Film terdiri dari gambar dan suara yang 

memiliki alur cerita. Suara yang dimaksud ialah narasi, 

dialog, dan juga background musik di dalamnya. 

Effendy mengemukakan bahwa teknik perfilman, 

baik peralatannya maupun pengaturannya telah berhasil 

menampilkan gambar– gambar yang semakin mendekati 

kenyataan. Dalam suasana gelap dalam bioskop, penonton 

menyaksikan suatu cerita yang seolah-olah benar–benar 

terjadi dihadapannya.13 Film adalah fenomena sosial, 

psikologi, dan estetika yang kompleks yang merupakan 

dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar yang diiringi 

kata-kata dan musik. Sehingga film merupakan produksi 

yang multi dimensional dan kompleks. Kehadiran film di 

tengah kehidupan manusia dewasa ini semakin penting dan 

setara dengan media lain. Keberadaannya praktis, hampir 

dapat disamakan dengan kebutuhan akan sandang pangan. 

Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan sehari–hari 

manusia berbudaya maju yang tidak tersentuh dengan media 

ini. 

Pink merupakan film Bollywood yang mengisahkan 

tentang pelecehan yang dialami oleh wanita. Menceritakan 

                                                           
12 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Penerbit Remadja Karya CV, 1986), hal. 239. 
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), 
hal. 207. 
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perjuangan Minal Arora yang berjuang di pengadilan untuk 

mempertahankan kehormatannya sebagai wanita, yang 

dibantu oleh pengacaranya Deepak Sehgal. Minal dituduh 

melakukan kekerasan terhadap Rajveer Singh, dimana 

tindakan itu ia lakukan karna alasan membela diri dari 

tindakan pemerkosaan yang akan Rajveer lakukan padanya. 

Setelah itu, Minal Arora sering kali diteror oleh teman-

teman Rajveer, berupa penculikan, dan pelecehan seksual, 

hingga puncaknya, ia harus membela dirinya dalam suatu 

pengadilan atas tuduhan kekerasan. 

3. Semiotik 

Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda, studi 

mengenai tanda dan segla yang berhubungan tanda-tanda 

lainnya, cara berfungsinya, pengiriman, dan penerimaan 

oleh penggunaannya. Menurut Preminger (2001), semiotik 

menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan 

merupakan tanda-tanda, atau ingin mempelajari sistem, 

aturan, dan konvensi yang memungkinkan tanda-tanda 

tersebut memiliki sesuatu arti tertentu.14 Maka dapat 

dikatakan bahwa semiotik ialah ilmu yang mempelajari 

tentang tanda-tanda. 

Secara etimologi, istilah semiotik berasal dari kata 

yunani “semeino” yang berarti tanda. Tanda itu sendiri 

                                                           
14 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 
2013), hal 255. 
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didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial 

yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili 

sesuatu yang lain. Sedangkan secara termonologis, 

semiotika dapat didefinisiskan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas obyek-obyek, peristiwa-

peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.15 Sedangkan 

meurut Barthes, semiotik pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 

hal-hal (things). Memaknai (to Signify) dalam hal ini tidak 

dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to 

communicate).16 Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak 

hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu 

hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkostitusi sistem 

terstruktur dari tanda. 

Sebuah tanda didefinisikan sebagai sesuatu yang 

bersifat fisik (X) yang mewakili sesuatu yang lain (Y), baik 

itu bersifat material atau konseptual, dalam cara tertentu 

(X=Y).  Sebagai contoh, kita membaca dan mengingat novel 

dalam bentuk tunggal (X), bukan sebagai kumpulan kata-

kata yang terdapat di dalamnya, yang memiliki makna atau 

satu kelompok makna tertentu (Y), yang kita turunkan 

darinya berdasarkan pada berbagai pengalaman pribadi, 

                                                           
15 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis semiotik, dan analisis 
framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 95. 
16 Benny Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), hal. 3. 
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sosial, atau jenis lain (X=Y).17 Maksudnya adalah suatu 

tanda memiliki dua aspek, yaitu material dan mental. 

Makna denotasi dan konotasi memegang peranan 

penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. 

Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang 

terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut 

juga sebagai gambaran sebuah petanda.18 Dalam pengertian 

umum, makna dnotasi adalah makna yang sebenarnya. 

Denotasi ini biasanya mengacu pada penggunaan bahasa 

dengan arti yang sesuai dengan makna apa yang terucap.  

Seperti yang dikemukakan oleh psikolog C. K. 

Ogden serta filsuf dan kritikus sastra I. A. Richards dalam 

karya klasik mereka yang terbit tahun 1923 dengan judul  

The Meaning of Meaning, bahwa, seperti aksioma di dalam 

aritmatika dan geometri, pengertian ‘arti denotatif’ paling 

baik dibiarkan saja dan tidak usah didefinisikan. Makna 

denotatif bukanlah sesuatu yang bisa dipastikan dengan 

tepat. Makna ini adalah generelasi.19 Teori Barthes 

memfokuskan pada gagasan tentang signifikasi dua tahap, 

yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi adalah definisi 

objektif kata tersebut, sedangkan konotasi adalah makna 

subjektif atau emosionalnya. 

                                                           
17 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal.  27. 
18 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2000), hal. 55 
19 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), hal. 42-43. 
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Konotasi adalah mode operatif dalam pembentukan 

dan penyandian teks kreatif seperti puisi, novel, komposisi 

musik, dan karya-karya seni. Konotasi itu cukup kuat karena 

membangkitkan perasaan dan persepsi tentang segala 

sesuatu. Seperti yang dikemukakan filsuf Amerika Serikat, 

Susanne Langer (1948), bentuk-bentuk artistik memiliki 

kekuatan tertentu karena kita ‘merasa’ bahwa mereka 

memiliki banyak hal yang bisa dikatakan kepada kita, jauh 

lebih banyak daripada yang kelihatan pertama kali secara 

sekilas.20 Maksudnya adalah dibalik suatu pesan yang 

disampaikan, ada pesan tersembunyi yang dengan tidak 

sengaja disampaikan juga. 

Selain denotasi dan konotasi, teori Barthes tidak 

lepas dari mitos. Mitos berasal dari bahasa yunani mythos 

yang artinya ‘kata-kata’, ‘wicara’, ‘kisah tentang para 

dewa’. Ini bisa didefinisikan sebagai narasi yang di 

dalamnya karakter-karakternya adalah para dewa, pahlawan, 

dan makhluk-makhluk mistis, dengan plotnya adalah tentang 

asal-usul segala sesuatu atau tentang peristiwa metafisis 

dengan dunia nyata. 21 Mitos adalah suatu bentuk pesan atau 

tuturan yang harus diyakinii kebenarannya tetapi tidak dapat 

dibuktikan. Mitos bukan konsep atau ide tertapi merupakan 

suatu cara pemberian arti. Secara etimologis, mitos 

                                                           
20 Ibid., hal. 44-45 
21 Ibid., hal. 56. 
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merupakan suatu jenis tuturan, tentunya bukan sembarang 

tuturan. Suatu hal yang harus diperhatikan bahwa mitos 

adalah suatu sistem komunikasi, yakni suatu pesan 

(message). Tetapi mitos tidak didefinisikan oleh objek pesan 

melainkan dengan cara menuturkan pesan tersebut, misalnya 

dalam mitos, bukan hanya menjelaskan tentang objek pohon 

secara kasat mata, tetapi yang penting adalah cara 

menuturkan tentang pohon tersebut. 22 Apa saja bisa 

dikatakan sebagai mitos selama diutarakan dalam bentuk 

wacana. Dalam teori Barthes, mitos ialah sistem pemaknaan 

tahap kedua. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Teori Semiotika Roland Barthes  

Roland Barthes (1915-1980) adalah seorang tokoh pusat 

dalam kajian bahasa, sastra, budaya, dan media, baik sebagai 

penemu maupun pembimbing (Allen, 2003: i). Teori Barthes 

memfokuskan pada gagasan tentang signifikasi dua tahap, yaitu 

denotasi dan konotasi. Denotasi adalah definisi objektif kata 

tersebut, sedangkan konotasi adalah makna subjektif atau 

emosionalnya. Secara epistemologis, semiotika berasal dari kata 

Yunani semeion yang berarti “tanda” (Sudjiman dan Van Zoest, 

1996: vii) atau seme yang berarti “penafsir tanda”. Umberto Eco.23 

                                                           
22 Alfathoriq, “Roland Barthes”, http://Alfathoriq.Blogspot.Com/2012/09/Roland-Barthes.Html?M=1, Di 
Akses Pada Tanggal 22 Oktober 2017 pukul 19.54. 
23 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Analisis 
Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 95. 
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menyatakan tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang 

atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dan dapat 

dianggap mewakili sesuatu yang lain. Istilah semiotika, semiologi 

atau strukturalisme secara bergantian untuk maksud yang sama) 

adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda itulah yang merupakan perangkat yang dipakai dalam 

upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia.24 Suatu tanda hanya 

mengemban arti (significant) dalam kaitannya dengan 

pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan 

apa yang ditandakan (signifier) sesuai dengan konvensi dalam 

sistem bahasa yang bersangkutan. 25 Pembaca merupakan faktor 

penting penentu bagaimana sistem pemaknaan menghasilkan 

makna dari suatu tanda. 

Semiotik meliputi tanda-tanda visual dan verbal serta 

tactile dan olfactory (semua tanda atau sinyal yang bisa diakses 

dan bisa diterima oleh seluruh indera yang kita miliki). Ketika 

tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara 

sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di 

setiap kegiatan dan perilaku manusia. Van Zoest mengartikan 

semiotika sebagai ilmu tanda dan segala yang berhubungan 

dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 

pengiriman dan penerimaan oleh mereka yang 

                                                           
24 Alex Sobur,  Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 15. 
25 Ibid., hlm. 17. 
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mempergunakannya. Batasan yang lebih jelas dikemukakan 

Preminger, ia menyebutkan bahwa semiotika adalah ilmu tentang 

tanda-tanda dimana fenomena sosial atau masyarakat dan 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotika itu mempelajari 

sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang 

memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.26 

 Semiotika adalah ilmu tentang tanda, fungsi tanda-tanda, 

dan produksi tanda.27 Semiotika lebih suka memilih istilah 

“pembaca” untuk “penerima” karena hal tersebut secara tidak 

langsung menunjukkan derajat aktivitas yang lebih besar dan juga 

pembacaan merupakan sesuatu yang kita pelajari untuk 

melakukannya. Oleh karena iu, pembacaan itu ditentukan oleh 

pengalaman kultural pembacanya. Pembaca membantu 

mencipatakan makna teks dengan membawa pengalaman, sikap, 

dan emosinya terhadap teks tersebut.  

Tujuan analisis semiotik tersebut adalah menemukan 

makna tanda-tanda dan termasuk hal-hal yang tersembunyi di balik 

sebuah teks tertentu, seperti pesan-pesan teks atau tokoh iklan, 

Narasi film, dan berita.28 

Kemudian hubunganya dengan kerangka pikir penelitian ini 

dimulai dari makna diskriminasi gender yang selanjutnya 

dilanjutkan dengan pengamatan terhadap film Pink, dimana 
                                                           
26 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Analisis 
Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 96. 
27 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual  (Yogyakarta: Jalansutra, 2008), hlm. 12. 
28 Rosady Ruslan Metode PenelitianPublic Relations dan Komunikasi (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 
2013), hal. 225. 
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adegan-adegan dalam scene-scene yang mengandung makna 

diskriminasi gender yang kemudian dianalisa dengan teori 

semiotika Roland Barthes. Sehingga penelitian ini mengetahui dan 

mendeskripsikan makna diskriminasi gender, kemudian dapat 

menginterpretasikaannya dalam kehidupan, dengan maksud 

menjadikannya pembelajaran dan tidak melakukan gen gender 

dalam kehidupan bermasyarakat, dan ikut berperan mencegah serta 

menolak tindakan diskriminasi gender.  

Dengan menggunakan teori yang sudah dipaparkan di atas, 

maka peneliti dapat menggambar sebuah kerangka pikir untuk 

mempermudah jalannya penelitian ini, seperti berikut : 

Tabel 1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scene-scene yang  
menunjukkan  

Diskriminasi Gender 
Teori Gender 

Analisis Semiotik Roland Barthes 

Penanda  
Diskriminasi Gender 

Petanda  
Diskriminasi Gender 

Makna Diskriminasi Gender 

Diskriminasi Gender dalam Film Pink 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah konsep yang diterapkan untuk 

mendapat dan mengumpulkan data sehingga memperoleh jawaban 

atas pertanyaan penelitian.  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

paradigma kritis. Paradigma kritis ialah salah satu cara 

pandang terhadap realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa 

kritis terhadap realitas tersebut. Paradigma kritis berupaya 

menggabungkan teori dan tindakan (praksis) secara sadar. 

“Praksis” merupakan konsep sentral dalam tradisi filsafat 

kritis. Menurut Habermas praksis bukanlah tingkah laku 

buta atas naluri belaka, melainkan tindakan dasar manusia 

sebagai makhluk sosial. Pendekatan kritis yang dipakai 

peneliti dalam Analisis Film Pink didasarkan pada teori 

Roland Barthes. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian model analisis semiotik 

Roland Barthes. Model ini dipilih karena, peneliti ingin 

menguraikan penanda dan petanda yang terdapat dalam film 

Pink, serta mendeskripsikan diskriminasi gender yang 

terkandung di dalamnya.  
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2. Unit Analisis 

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah audio dan 

visual, yaitu scene adegan dan dialog-dialog yang 

menunjukkan diskriminasi gender dalam film Pink. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan istilah scene 

untuk pembagian diskriminasi gender yang terjadi di dalam 

film Pink. Dimana scene merupakan potongan dari suatu 

film yang terdiri dari adegan-adegan, dan dialog-dialog. 

Berbeda dengan shot yang hanya terdiri dari satu adegan, 

dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan shot 

sebagai komposisi gambar. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

macam jenis data untuk mendukung penelitian, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang 

berupa dialog, gesture, ekspresi pemain dan narasi 

yang menunjukkan diskriminasi gender. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung 

relevan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. Data sekunder dapat diperoleh dari 

literatur-literatur yang mendukung data primer seperti 

kamus, buku, berita surat kabar, artikel, jurnal, 
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majalah, internet, penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian penulis. (data sekunder) berupa 

data-data yang melengkapi dari kebutuhan penelitian.  

4. Tahapan Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis, 

maka peneliti menyusun tahapan penelitian yang lebih 

sistematis. Berikut tahapan tersebut:  

a. Mencari topik yang menarik 

Mencari topik yang menarik ialah langkah 

awal yang harus dilakukan dalam penelitian. 

Dalam hal ini, peneliti mengeksplorasi topik yang 

dianggap menarik dan layak untuk diteliti. Topik 

yang bagus akan memunculkan judul yang baik 

pula. 

b. Merumuskan masalah 

Dalam tahap ini, peneliti merumuskan 

beberapa pertanyaan yang dipermasalahkan dalam 

topik yang akan diteliti. 

c. Merumuskan Manfaat 

Manfaat dirumuskan berdasarkan dua 

pandangan yaitu teoritis dan praktis. Manfaat 

teoritis diharapkan berguna bagi pengembangan 

studi media khususnya film. Sedangkan manfaat 
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praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

d. Menentukan metode penelitian 

Mengingat penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan diskriminasi 

gender dalam film Pink, maka peneliti 

menggunakan analisis semiotik sebagai metode 

penelitiannya. 

e. Klasifikasi data 

Mengidentifikasi scene, dengan cara 

menetapkan adegan film Pink yang mana saja 

yang akan diteliti. Peneliti menentukan scene 

mana saja yang mengandung diskriminasi gender 

f. Menganalisis data 

g. Menarik kesimpulan 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang 

menentukan keberhasilan suatu penelitian. Karena validitas 

nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh data. Peneliti 

akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

penelitian yang berdasarkan pada pencarian data berupa 

DVD film, buku (text book), skripsi, jurnal, situs internet, 

dan lain sebagainya yang dianggap relevan dalam penelitian 
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ini.29 Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti scene 

yang mengandung unsur diskriminasi gender saja. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika 

dengan pendekatan Roland Barthes, yaitu analisis hubungan 

tanda yang terdiri dari dua tingkatan pertandaan. Roland 

Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure 

tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara 

bentuk-bentuk kalimat menentukan makna. Roland Barthes 

meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan 

interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan 

“order of signification”, mencakup denotasi (makna 

sebenarnya) dan konotasi (kultural dan personal). Di dalam 

semiologi Barthes dan para pengikutnya, denotasi 

merupakan sistem signifikansi tingkat pertama, sementara 

konotasi merupakan tingkat kedua.  

Untuk memahami makna, Barthes membuat sebuah 

model sistematis yaitu, gagasan tentang signifikasi dua 

tahap (two order of signification). 

 

 

 

                                                           
29 Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 149. 
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Tabel 1.6 Teori Roland Barthes 

 

 

 

 

 

Dalam menganalisa film Pink ini peneliti 

menggunakan dua tahap analisis, yaitu :  

a. Deskripsi makna denotatif, yakni makna dari tanda 

yang terdefinisi secara literal dan nyata. Di sini film 

Pink mendeskripsikan dengan penekanan pada 

penceritaan kembali isi pesan film.  

b. Deskripsi makna konotatif melibatkan keaktifan 

pembaca atau penonton dalam memaknai suatu tanda 

dengan mengikutsertakan emosional serta kultural 

personal pembaca atau penonton. 

Sementara itu, di dalam dua sistem pemaknaan 

tersebut terdapat enam elemen penting yang digunakan, 

yaitu: 

a. Penanda Denotatif 

b. Petanda Denotatif 

c. Tanda Denotatif 

d. Penanda Konotatif 

e. Petanda Konotatif 

1. Signifier 2. Signified 

3. Sign 
2. SIGNIFIED 

1. SIGNIFIER 

3.SIGN 

Second 
Signification 
(Conotative)  

First 
Signification 
(Denotative) 
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f. Tanda Konotatif 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Berikut sistematika pembahasan penelitian yang berjudul 

diskriminasi gender  dalam Film Pink (Analisis Semiotik Roland 

Barthes).  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini mengungkap tentang simbol-simbol 

komunikasi non verbal yang melatarbelakangi sebuah penelitian 

dan batasan pembahasan penelitian yang meliputi: Konteks 

Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Kerangka 

Pikir Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II : KAJIAN TEORITIS  

Pada Bab ini terdiri dari dua sub Bab yaitu kajian pustaka 

dan kajian teori. Kajian pustaka berisi pembahasan tentang karya 

tulis para ahli yang memberikan teori atau opini yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Kajian teori yang menjelaskan teori 

pendamping pola pikir penelitian  

BAB III : PENYAJIAN DATA  

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni deskripsi subyek 

penelitian dan deskripsi data penelitian  
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BAB IV : ANALISIS DATA  

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yang pertama 

mengupas tentang temuan penelitian dan yang kedua berisi tentang 

konfirmasi temuan dengan teori.  

BAB V : PENUTUP  

Penutup berupa Kesimpulan data dan Saran Penelitian. 

Menyajikan inti dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

mengungkapkan saran-saran tentang beberapa rekomendasi untuk 

dilakukan apa penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Massa 

Media sudah begitu memenuhi kehidupan kita sehari-hari sehingga 

kita sering tidak lagi sadar dengan kehadirannya, apalagi dengan 

pengaruhnya. Media memberi informasi, menghibur, menyenangkan, 

tetatapi sekaligus mengganggu kita. Media menggerakkan emosi, 

menantang intelektualitas, dan menghina intelegensi kita. Media sering 

kali menganggap kita sebagai komoditas semata untuk dijual kepada 

penawar tertinggi.  

Media tidak melakukan ini sendiri. Media melakukannya dengan 

kita dan juga kepada kita melalui komunikasi massa, dan media 

melakukannya sebagai pusat banyak kritikus dan akademisi berkata 

sebagai satu-satunya pusat kekuatan budaya dalam masyarakat kita. 

Komunikasi adalah transmisi pesan dari suatu sumber kepada  

penerima. Selama 60 tahun, pandangan tentang komunikasi ini telah 

didefinisikan melalui tulisan Harold Lasswell (1948). Beliau 

mengatakan bahwa cara yang paling nyaman untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini: 

a.  Siapa? 

b. Berkata apa? 

c. Melalui saluran apa? 
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d. Kepada siapa? 

e. Dengan efek apa?1 

Sedangkan komunikasi massa adalah proses penciptaan makna 

bersama antara media massa dan khalayaknya. 2 Terlepas dari cara kita 

melihat proses komunikasi massa, tidak dapat disangkal lagi bahwa 

kita menghabiskan waktu yang sangat besar dalam kehidupan kita 

untuk berinteraksi dengan media massa. Rata-rata orang dewasa 

Amerika menghabiskan 9 jam 35 menit dalam sehari, atau 60% dari 

waktu terjaga mereka untuk menyerap berbagai bentuk isi media 

(Lindsay, 2006). Orang Amerika menghabiskan lebih banyak uang 

pada media hiburan daripada pakaian dan asuransi kesehatan jika 

dijumlahkan.3 

2. Film 

a. Definisi Film 

Film merupakan gambar yang bergerak (Muving Picture). 

Menurut Effendy, film diartikan sebagai hasil budaya dan alat 

ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa merupakan 

gabungan dari berbagai tekhnologi seperti fotografi dan 

rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra 

dan arsitektur serta seni musik.4 Dalam zaman modern seperti 

ini, film biasa hadir dalam bentuk video yang terdiri dari 

gambar dan suara. 

                                                           
1 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya. (Jakarta: Erlangga, 2008), hal.5. 
2 Ibid., hal. 7. 
3 Ibid., hal. 21-22. 
4 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Penerbit Remadja Karya CV, 1986), hal. 239. 
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Film ialah media yang menyampaikan pesan visual berupa 

gambar bergerak serta audio yang selaras dengan gambar 

tersebut. Kebanyakan orang menonton film karena ingin 

mendapat hiburan atau hanya sekedar hobi. Tetapi dalam film 

tersebut tersirat pesan-pesan yang ingin di sampaikan oleh 

pembuat film kepada penontonnya dengan mengharapkan 

terjadinya dampak tertentu terhadap penonton.  Entah hanya 

pada tahap memahami, atau bahkan berdampak pada hal-hal 

yang dialkukan penontonnya. 

b. Sejarah Film 

Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19, 

dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah 

terbakar bahkan oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan 

dengan waktu, para ahli berlomba-lomba untuk 

menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah 

diproduksi dan enak ditonton. 5  Pada zaman itu, film tidak 

semudah sekarang untuk ditinton. Tidak semudah kita pergi ke 

bioskop atau membuka aplikasi youtube dimana dan kapan pun. 

Pembuatan film memiliki proses yang panjang, serta bahan 

pemutar dan perekam film pun sulit untuk didapatkan. 

Proses fotografi pertama sekali di kembangkan oleh 

penemu Prancis yang bernama Joseph Nicephore Niepce 

sekitar tahun 1816. Niepce merupakan orang pertama yang 

                                                           
5 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 10. 
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menciptakan penggunaan praktis sebuah kamera dan film. Dia 

mengambil foto-foto objek natural dan menghasilkan cetakan 

berwarna. Namun sayang sekali, gambar-gambarnya hanya 

dapat bertahan dalam waktu yang singkat. Pada tahun  1839, 

ketika Daguerre pertama kali menampilkan daguerreotype, 

penemu dari Inggris, William Henry Fox Tabolt, 

memperkenalkan pemrosesan film kertas (Calotype). Sistem 

ini menggunakan kertas yang bening (tembus cahaya), yang 

kita kenal sekarang dengan negatif film, di mana dari negatif 

tersebut, kita dapat mencetak beberapa film. Tidak seperti 

sekarang yang dengan mudah dapat merekam dengan kamera, 

handycam, atau bahkan hanya dengan handphone. 

Pada tahun 1873, mantan Gubernur California, Leland 

Stanford, membutuhkan bantuan untuk memenangkan suatu 

taruhan yang dia lakukan bersama dengan seorang temannya. 

Karena yakin bahwa seekor kuda akan berlari dengan sangat 

kencangf jika keempat kakinya berada di atas permukaan tanah, 

dia harus dapat membuktikannya. Dia mendatangi seorang 

fotografer ternama, Eadweard Muybridge, yang mncoba 

mengatasi masalah ini selama 4 tahun sebelum dia 

mendapatkan jalan keluar. Pada tahun 1877, Muybridge 

mengatur seperangkat kamera tidak bergerak sepanjang jalur 

balap. Saat kuda-kuda mulai berlari, setiap kamera akan 

mengambil gambar. Hasil pemotretan ini dapat membuat 
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Stanford memenangkan taruhannya, namun yang lebih penting, 

hasil pemotretan ini mengembangkan suatu ide pada 

fotografernya. Muybridge tergelitik dengan tampilan gerakan 

yang tercipta ketika foto dilihat secara berurutan. Dia mulai 

mengambil gambar dari sejumlah aktivitas manusia dan 

binatang. Untuk menampilkan hasil karyanya, Muybridge 

menemukan zoopraxiscope, sebuah mesin untuk 

memproyeksikan slide pada permukaan yang berjarak jauh. 

Muybridge akhirnya bertemu seorang penemu yang 

produktif, Thomas Edison pada tahun 1888. Edison dalam 

waktu singkat melihat potensi ilmiah dan ekonomi 

zoopraxiscope dan segera menugaskan ilmuwan terbaiknya, 

William Dickson, untuk mengembangkan sebuah proyektor 

yang lebih baik. Dickson menggabungkan temuan baru dari 

Hannibal Goodwin, yaitu gulungan film seluloid, dengan 

temuan George Eastman, yaitu kamera Kodak yang mudah 

digunakan untuk membuat kamera gambar bergerak yang 

dapat mengambil 40 foto dalam satu detik. 

Lumiere bersaudara menciptakan kemajuan berikutnya. 

Pemutaran film awal yang mereka lakukan menunjukkan 

bahwa orang akan duduk dalam sebuah ruangan yang 

digelapkan untuk menonton gambar bergerak dan 

diproyeksikan  pada sebuah layar. Kakak beradik dari Lyon ini 

membayangkan keuntungan besar atas kemampuan mereka 
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dalam menambah jumlah orang yang secara serentak 

menonton sebuah film. Pada tahun 1895, merek mematenkan 

sinematografi mereka, sebuah alat yang secara bersamaan 

menfoto dan memproyeksikan gambar. 

Pembuat film dari Prancis, George Melies, mulai membuat 

cerita gambar bergerak, yaitu suatu film yang bercerita. 

Samapi dengan akhir tahun 1890-an, dia mulai membuat dan 

menampilkan film satu adegan, film pendek, namun segera 

setelah  itu dia mulai membuat cerita berdasarkan gambar yang 

diambil secara berurutan di tempat-tempat yang berbeda. Dia 

hanya mengambil satu gambar, kemudian menghentikan 

kamera, memindahkannya, kemudian mengambil gambar lain, 

dan demikian seterusnya. Melies sering kali disebut “artis 

pertama dalam dunia sinema” karena dia telah membawa cerita 

narasi pada medium dalam bentuk kisah imajinatif seperti A 

Trip to The Moon (1902). 

Edwin S. Porter, seorang juru kamera Edison Company, 

melihat bahwa film dapat menjadi alat penyampai cerita yang 

jauh jauh lebih baik dengan penggunaan dan penempatan  

nkamera secara artistik yang disertai dengan penyuntingan. 

Film berdurasi 12 menit karyanya, yang berjudul The Great 

Train Robbery (1903), adalah film pertama yang  

menggunakan penyuntingan, gabungan potongan-potongan 
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antaradegdan sebuah kamera bergerak untuk menceritakan 

sebuah kisah yang relatif kompleks. 

D. W. Griffith menyempurnakan karyanya dalam 

lingkungan ini. Dia dikenal cepat sebagai sutradara yang 

brilian. Dia memperkenalkan inovasi seperti latian terjadwal 

sebelum pengambilan gambar terakhir dan produksi yang 

didasari ketaatan erat dengan naskah film. Dia mencurahkan 

perhatiannya pada spek penampilan dan film yang sering 

diabaikan—kostum dan pencahayaan—dan menggunakan 

close-up dan dan sudut kamera dramatis lainnya untuk 

mentransmisikan emosi. Semua keterampilannya ditampilkan 

sekaligus pada tahun 1951 saat diluncurkannya film The Birth 

of Nation. Apabila Porter sudah menggunakan montase untuk 

menyampaikan suatu cerita, Griffith menggunakannya untuk 

menciptakan hastat, menggerakkan emosi, dan meningkatkan 

ketegangan. Film ini merupakan film bisu berdurasi 3 jam 

yang memiliki waktu latihan selama 6 minggu, proses 

pengambilan gambar 9 minggu, serta merupakan film termahal 

yang pernah dibuat saat itu. 

Film bersuara yang pertama adalah salah satu dari tiga film 

yang diproduksi Warner Brothers. Film Film itu bisa jadi Don 

Juan (1926), yang dibintangi oleh John Barrymore, 

didistribusikan dengan musik dan efek suara yang telah 

diselaraskan. Atau mungkin saja film Warner yang terkenal, 
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The Jazz Singer (1927) yang dibintangi oleh Al Jolson, yang 

memiliki beberapa adegan bersuara dan berbicara 

(keseluruhannya sebanyak 354 kata), namun sebagian besar 

film itu bisu. Atau mungkin saja film pada tahun 1928 yang 

seluruhnya bersuara, Lights of New York . Para ahli sejarah 

tidak menemukan kesepakatan atas hal ini karena mereka tidak 

dapat menemukan apa yang disebut sebagai film bersuara. 

Pada  tahun 1896, juah sebelum kehadiran film bersuara, 

The Kiss telah menghasilkan teriakan moral yang besar. 

Bintang dalam film tersebut, John C. Rice dan May Irwin, juga 

merupakan pemeran utama di pertunjukan Broadway berjudul 

The Window Jones, yang ditutup dengan ciuman klimaks. 

Edison Company meminta Rice dan Irwin mengulang adegan 

berciuman tersebut untuk layar lebar. Surat kabar dan para 

politisi dihujani dengan keluhan darri orang-orang yang 

merasa tersinggung. Akan tetapi, pada awal tahun 1920-an 

semakin banyaknya skandal di Hollywood mendesak respons 

yang lebih nyata. 

Hollywods merespons pada tahun 1922 dengan membentuk 

Motion Picture Producers dan Distributors of America 

(MPPDA) dan menunjuk Will H. Hays—ketua Partai Republik, 

seorang pemimpin mgereja Presbiterian, dan mantan direktur 

kantor pos umum amerika. Pada akhirnya, di tahun 1934, 

Motion Picture Production Code (MPPC) disahkan. MPPC 
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melarang penggunaan kata-kata kotor, adegan ranjang untuk 

pasangan yang sudah menikah, mempersyaratkan pakaian 

minim diganti dengan kostum yang lebih lengkap, membatasi 

lamanya adegan berciuman di layar, memotong adegan-

adegfan yang mengolok-olok pejabat publik dan pemimpin 

agama, dan mencabut serangkaian kata dari kata “Tuhan” 

sampai kata “gila”, semuanya dikenai denda $25.000. 

Ketika perang dunia II dimulai, pemerintah mengambil alih 

penguasaan semua paten untuk teknologi televisi yang baru 

dikembangkan, demikian juga halnya dengan materi-materi 

yang diperlukan untuk produksinya. Jumlah rumah yang 

memiliki perangkat televisi meningkat dari 10.000 pada tahun 

1946, menjadi 10 juta pada tahun 1950, dan 54 juta pada tahun 

1960. Sementara itu, pada tahun 1955, kehadiran penonton di 

bioskop menurun sampai 46 juta orang per minggu, sebanyak 

25% di bawah bahkan jumlah terburuk penonton pada masa 

depresi. 

Pada tahun 1948, 10 tahun sejak kasus dimulai, Mahkamah 

Agung mengeluarkan Keputusan Paramount, yang yang secara 

efektif menghancurkan kendali studio dalam pembuatan film. 

Inovasi dalam konten termasuk hal-hal spektakuler yang 

tidak dapat diimbangi layar kecil (TV). The Ten 

Commandments (1956), Ben Hur (1959), El Cid (1960), dan 

Spartacus (1960) memenuhi layar dengan dengan ribuan 
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figuran dan latar yang sangat mewah. Ketika televisi sudah 

melayani khalayak massa, film secara bebas menghadirkan 

tantangan yang jauh lebih canggih kepada khalayak. Film 

sebagai sebuah industri telah berubah, tetapi sebagai medium  

untuk penafsiran sosial dan dampak budaya, film sudah 

semakin berkembang.6 Begitulah sejarah perkembangan film, 

yang sampai saat ini dapat mudah diakses dimanapun dan 

kapanpun. 

c. Jenis Film 

Seiring perkembangan zaman, film pun semakin 

berkembang, tak menutup kemungkinan berbagai variasi baik 

dari segi cerita, aksi para aktor dan aktris, dan segi pembuatan 

film semakin berkembang. Dengan berkembangnya teknologi 

perfilman, produksi film pun menjadi lebih mudah, film-film 

pun akhirnya dibedakan dalam berbagai macam menurut cara 

pembuatan, alur cerita dan aksi para tokohnya. Adapun jenis-

jenis film yaitu: 

1) Film Laga (Action Movies) 

Genre ini biasanya bercerita mengenai 

perjuangan seorang tokoh untuk bertahan hidup 

dengan pertarungan. Film Action memiliki banyak 

efek menarik seperti kejar-kejaran mobil dan 

perkelahian senjata, melibatkan stuntmen.  

                                                           
6 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa Melek Media dan Budaya. (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 
210-228 
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2) Petualangan (Adventure) 

Film ini biasanya menceritakan seorang 

pemeran utama yang memiliki suatu tujuan atau 

misi, seperti menyelamatkan dunia atau orang yang 

dicintainya. 

3) Animasi (Animated) 

Film menggunakan gambar buatan, seperti 

babi yang berbicara untuk menceritakan sebuah 

cerita. Film ini menggunakan gambaran tangan, satu 

frame pada satu waktu, tetapi sekarang dibuat 

dengan komputer. 

4) Komedi (Comedy) 

Film dengan genre ini biasanya ialah film-

film yang mengandalkan kelucuan-kelucuan baik 

dari segi cerita maupun dari segi penokohan. 

5) Dokumenter (Documentary) 

Film jenis ini sedikit berbeda dengan film-

film kebanyakan. Jika rata-rata film adalah fiksi, 

maka film ini termasuk film non fiksi, dimana film 

ini menyajikan realita melalui berbagai cara dan 

dibuat untuk berbagai macam tujuan.7 Biasanya film 

ini berisi tentang perjalanan seseorang, proses 

pembuatan barang, dan sebagainya. 

                                                           
7 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 3. 
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6) Horor (Horror) 

Menggunakan rasa takut untuk merangsang 

penonton. Musik, pencahayaan dan set (tempat 

buatan manusia di studio film di mana film ini 

dibuat) yang semuanya dirancang untuk menambah 

perasaan takut para penonton. 

7) Romantis (Romance) 

Genre ini mengisahkan romansa cinta 

sepasang kekasih. Kebanyakan penonton yang 

melihat akan terbawa suasana romantis yang 

diperankan pemainnya.  

8) Drama 

Film ini biasanya serius, dan sering 

mengenai orang yang sedang jatuh cinta atau perlu 

membuat keputusan besar dalam hidup mereka. 

Mereka bercerita tentang hubungan antara orang-

orang. Mereka biasanya mengikuti plot dasar di 

mana satu atau dua karakter utama harus mengatasi 

kendala untuk mendapatkan apa yang mereka 

inginkan.8 Selain dalam bentuk film, genre ini juga 

hadir dalam bentuk beberapa episode panjang yang 

biasa kita sebut sinetron atau TV series. 

 

                                                           
8 Http://Simple.Wikipedia.Org/Wiki/Movie, Di Akses Pada Tanggal 03 Desember 2017. 
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3. Konsep Gender dan Diskriminasi Gender 

Memerangi ketidakadilan sosial sepanjang sejarah kemanusiaan, 

selalu menjadi tema menarik dan tetap akan menjadi tema penting 

dalam setiap pemikiran dan konsepsi tentang kemasyarakatan di masa 

mendatang. 

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka membahas 

kaum perempuan adalah membedakan antara konsep seks (jenis 

kelamin) dan konsep gender. Pemahaman dan pembedaan terhadap 

kedua konsep tersebut sangat diperlukan karena berbagai alasan. 

Pemahaman dan pembedaan antara konsep seks dan gender sangatlah 

diperlukan dalam melakukan analisis untuk memahami persoalan-

persoalan ketidakadilan sosial yang menimpa kaum perempuan. Hal ini 

disebabkan karena ada kaitan yang erat antara perbedaan gender 

(gender differences) dan ketidakadilan gender (gender inequalities) 

dengan struktur ketidakadilan masyarakat secara lebih luas.                                                                                                                                 

a. Definisi Gender dan Seks 

Pengertian gender pertama kali muncul dalam Concise 

Oxford Dictionary of Current English, edisi ke-8, 1990 adalah 

penggolongan gramatikal terhadap kata benda dan kata lain 

yang berkaitan dengannya yang secara garis besar 

berhubungan dengan dua jenis kelamin serta ketiadaan jenis 

kelamin atau kenetralan. Gender itu berasal dari bahasa latin 

"genus" yang berarti jenis atau tipe. Gender adalah sifat dan 

perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang 
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dibentuk secara sosial maupun budaya.9 Gender terbentuk dari 

masyarakat, sehingga di setiap wilayah yang berbeda 

terkadang memiliki nilai gender yang berbeda pula. 

Kata gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa 

Inggris. Kalau dilihat dalam kamus, tidak secara jelas 

dibedakan pengertian kata sex dan gender. Sementara itu, 

belum ada uraian yang mampu menjelaskan secara singkat dan 

jelas mengenai konsep gender dan mengapa konsep tersebut 

penting guna memahami sistem ketidakadilan sosial. Dengan 

kata lain timbulnya ketidakjelasan itu disebabkan oleh 

kurangnya penjelasan tentang kaitan antara konsep gender 

dengan masalah ketidakadilan lainnya. 

Gender, sebagaimana dituturkan oleh Oakley (1972) dalam 

Sex, Gender and Society berarti perbedaan yang bukan biologis 

dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis yakni perbedaan 

jenis kelamin (sex) adalah kodrat Tuhan dan oleh karenanya 

secara permanen berbeda. Sedangkan gender adalah perbedaan 

perilaku (behavioral differnces) antara laki-laki dan perempuan 

yang dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan 

kodrat atau bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh 

manusia (laki-laki dan perempuan) melalui proses sosial dan 

kultural yang panjang. Caplan (1987) dalam The Cultural 

Construction of Sexuality menguraikan bahwa perbedaan 

                                                           
9 Macdonald, Mandy dan Sprenger, Ellen. Gender dan Perubahan Organisasi. (Yogyakarta: Insist Press, 
1997) hal. 5. 
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perilaku antara laki-laki dan perempuan tidaklah sekedar 

biologi, namun melalui proses sosial dan kultural. Oleh karena 

itu gender berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat 

bahkan dari kelas ke kelas, sedangkan jenis kelamin biologis 

(sex) akan tetap tidak berubah.10 Jenis kelamin bersifat paten 

(kodrat Tuhan), sedangkan gender bersifat changeable (dapat 

diubah) berdasarkan kebudayaaan masyarakat. 

Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata 

gender dengan kata seks. Pengertian jenis kelamin merupakan 

pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang 

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 

tertentu. 11  Misalnya, bahwa manusia jenis laki-laki adalah 

manusia yang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut ini: 

laki-laki adalah manusia yang memiliki penis, memiliki jakala 

(kala menjing) dan memproduksi sperma. Sedangkan 

perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan slauran 

untuk melahirkan , memproduksi telur, memiliki vagina, dan 

mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis 

melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki 

selamanya. Artinya secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa 

dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada manusia 

laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak berubah dan 

                                                           
10 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 71-72. 
11 Ibid., hal. 7-8. 
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merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan dengan 

ketentuan Tuhan atau kodrat. 

Sedangkan konsep lainnya adalah konsep gender, yakni 

suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 

perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.12 

Misalnya bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 

emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap: kuat, 

rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupakan 

sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang 

emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada 

perempuan yang kuat, rasional, perkasa.  

Semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan 

dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta 

berbeda dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari 

suatu kelas ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan 

konsep gender.13 Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi 

dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain. 

Misalnya saja zaman dahulu di suatu suku tertentu perempuan 

lebih kuat dari laki-laki, tetapi di zaman yang lain dan ditempat 

yang berbeda laki-laki yang lebih kuat. Juga, perubahan bisa 

terjadi dari kelas ke kelas masyarakat yang berbeda. Di suku 

tertentu, perempuan kelas bawah di pedesaan lebih kuat 

dibandingkan kaum laki-laki.  

                                                           
12 Ibid., hal. 8. 
13 Ibid., hal. 9. 
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Sejarah perbedaan gender (gender differnces) antara 

manusia jenis laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses 

yang sangat panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedaan-

perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya 

dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan dikonstruksi 

secara sosial atau kultural, melalui ajaran keagamaan maupun 

negara. Melalui proses panjang, sosialisasi gender tersebut 

akhirnya dianggap menjadi ketentuan Tuhan seolah-olah 

bersifat biologis yang tidak bisa diubah lagi, sehingga 

perbedaan-perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai 

kodrat laki-laki dan kodrat perempuan. 

Sebaliknya, melalui dialektika, konstruksi sosial gender 

yang tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-lahan 

mempengaruhi biologis masing-masing jenis kelamin. 

Misalnya, karena konstruksi sosial gender, kaum laki-laki 

harus bersifat kuat dan agresif maka kaum laki-laki kemudian 

terlatih dan tersosialisasi serta termotivasi untuk menjadi atu 

menuju ke sifat gender yang ditentukan oleh satu masyarakat, 

yakni secara fisik lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, 

kareana kaum perempuan harus lemah lembut, maka sejak bayi 

proses sosialisasi tersebut tidak saja berpengaruh kepada 

perkembangan emosi dan visi serta ideologi kaum perempuan, 

tapi juga mempengaruhi perkembangan fisik dan biologis 

selanjutnya. Dengan menggunakan pedoman bahwa setiap sifat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

biasanya melekat pada jenis kelamin tertentu dan sepanjang 

sifat-sifat tersebut bisa dipertukarkan, maka sifat tersebut 

adalah hasil konstruksi masyarakat, dan sama sekali bukan 

kodrat. 14  Karena proses sosialisasi dan rekonstruksi 

berlangsung secara mapan dan lama, akhirnya menjadi sulit 

dibedakan apakah sifat-sifat gender itu, seperti kaum  

perempuan lemah lembut dan kaum laki-laki kuat perkasa, 

dikonstruksi atau dibentuk oleh masyarakat atau kodrat 

biologis yang ditetapkan oleh Tuhan.  

b. Diskriminasi Gender 

Perbedaan gender sesungguhnya tidak lah menjadi masalah 

sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender (gender 

inequalities). Namun, yang menjadi persoalan, ternyata 

perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, 

baik bagi kaum laki-laki dan terutama terhadap kaum 

permepuan. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan unsur 

di mana baik kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban 

dari sistem tersebut. Ketidakadilan gender termanifestasikan 

dalam pelbagai bentuk ketidakadilan, yakni: Marginalisasi atau 

proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak 

penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe atau 

melalui pelebelan negatif, kekerasan (violence), beban kerja 

                                                           
14 Ibid., hal. 9-10 
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lebih panjang, dan lebih banyak (burden), serta sosialisasi 

ideologi nilai peran gender. 15 

1) Gender dan Marginalisasi Perempuan 

Marginalisasi (peminggiran, pemiskinan) 

merupakan proses, sikap, perilaku masyarakat 

maupun kebijakan negara yang berakibat pada 

penyisihan/ pemiskinan bagi perempuan ataupun 

laki-laki. Ada beberapa perbedaan jenis dan bentuk, 

tempat dan waktu serta mekanisme proses 

marginalisme kaum perempuan karena perbedaan 

gender tersebut. Dari segi sumbernya bisa berasal 

dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsiran 

agama, keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan 

asumsi ilmu pengetahuan. 

Marginalisasi kaum perempuan tidak saja 

terjadi di tempat pekerjaan, juga terjadi dalam 

rumah tangga, masyarakat atau kultur dan bahkan 

negara. Marginalisasi terhadap perempuan sudah 

terjadi sejak di rumah tangga dalam bentuk 

diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-laki 

dan permpuan. Marginalisasi juga diperkuat oleh 

adat istiadat maupun tafsir keagamaan. Misalnya 

banyak di antara suku-suku di Indonesia yang tidak 

                                                           
15 Ibid., hal.12-13. 
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memberi hak kepada permepuan untuk 

mendapatkan waris sama sekali. Sebagian tafsir 

keagamaan memberi hak waris setengah dari hak 

waris laki-laki terhadap kaum perempuan. 

2) Gender dan Subordinasi 

Pandangan gender ternyata bisa 

menimbulkan subordinasi terhadap perempuan. 

Anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau 

emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil 

memimpin, berakibat munculnya sikap yang 

menempatkan perempuan posisi yang tidak penting. 

Proses Subordinasi adalah suatu keyakinan bahwa 

satu jenis kelamin dianggap lebih penting atau lebih 

utama dibandingkan jenis kelamin yang lainnya. 16 

Subordinasi karena gender tersebut terjadi 

dalam segala macam bentuk yang berbeda dari 

tempat ke tempat dan dari waktu ke waktu. Di Jawa 

dulu ada anggapan bahwa perempuan tidak perlu 

sekolah tinggi-tinggi, toh akhirnya akan ke dapur 

juga. Bahkan, pemerintah pernah memiliki 

peraturan bahwa jika suami akan pergi belajar (jauh 

dari keluarga) dia bisa mengambil keputusan sendiri. 

Sedangkan bagi istri yang hendak tugas belajar ke 

                                                           
16 Ibid., hal.16. 
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luar negeri harus seizin suami. Dalam rumah tangga 

masih sering terdengar jika keuangan keluarga 

sangat terbatas, dan harus mengambil keputusan 

untuk menyekolahkan anak-anaknya maka anak 

laki-laki akan mendapatkan prioritas utama. Praktik 

seperti itu sesungguhnya berangkat dari kesadaran 

gender yang tidak adil. 

3) Gender dan Stereotipe 

Secara umum stereotipe adalah pelebelan 

atau penandaan terhadap suatu kelompok tertentu.17 

Celakanya stereotipe selalu merugikan dan 

menimbulkan ketidakadilan. Stereotipe yang 

diberikan kepada suku bangsa tertentu, misalnya 

Yahudi di Barat, Cina di Asia Tenggara, telah 

merugikan suku bangsa tersebut. Salah satu jenis 

stereotipe itu adalah yang bersumber dari 

pandangan gender. Banyak sekali ketidakadilan 

terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya 

perempuan, yang bersumber dari penandaan 

(stereotipe) yang diletakkan kepada mereka. 

Misalnya, penandaan yang berawal dari asumsi 

bahwa perempuan bersolek adalah dalam rangka 

memancing perhatian lawan jenisnya, maka setiap 

                                                           
17 Ibid., hal. 16. 
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ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual selalu 

dikaitkan dengan stereotipe ini. Bahkan jika ada 

pemerkosaan yang dialami oleh perempuan, 

masayarak berkecenderungan menyalahkan 

korbannya. Masyarakat memiliki anggapan bahwa 

tugas utama kaum permepuan adalah melayani 

suami. Stereotipe ini berakibat wajar sekali jika 

pendidikan kaum perempuan dinomorduakan. 

Stereotipe terhadap kaum permepuan ini terjadi 

dimana-mana. Banyak peraturan pemerintah , aturan 

keagamaan, kultur dan kebiasaan masyarakat yang 

dikembangkan karena stereotipe tersebut. 

4) Gender dan Kekerasan 

Kekerasan (violence) adalah serangan atau 

invasi (assault) terhadap fisik maupun integritas 

mental psikologis seseorang.18 Kekerasan terhadap 

sesama manusia pada dasarnya berasal dari berbagai 

sumber, namun  salah satu kekerasan terhadap satu 

jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh 

anggapan gender. Kekerasan yang disebabkan oleh 

bias gender ini disebut gender-related vilolence. 

Pada dasarnya, kekerasan gender disebabkan oleh 

ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam 

                                                           
18 Ibid., hal. 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

masyarakat. Banyak macam dan bentuk kejahatan 

yang bisa dikategorikan sebagi kekerassan gender, 

di antaranya: 

Pertama, bentuk pemerkosaan terhadap 

perempuan, termasuk perkosaan dalam 

perkawinan. 19  Perkosaan terjadi jika seseorang 

melakukan paksaan untuk mendapatkan pelayanan 

seksual tanpa kerelaan yang bersangkutan. 

Ketidakadilan ini seringkali tidak bisa 

terekspresikan disebabkan pelbagai faktor, misalnya 

ketakutan, malu, keterpaksaan baik ekonomi, sosial 

maupun kultural, tidak ada pilihan lain. 

Kedua, tindakan pemukulan dan serangan 

fisik yang terjadi dalam rumah tangga (domestic 

violence). Termasuk tindak kekerasan dalam bentuk 

penyiksaan terhadap anak-anak (child abuse).  20 

Ketiga, bentuk penyiksaan yang mengarah 

kepada lat organ kelamin (genital mutilation), 

misalnya penyunatan terhadap anak perempuan. 21 

Berbagai alasan diajukan oleh suatu masyarakt 

untuk melakukan penyunatan ini. Namun salah satu 

alasan terkuat adalah, adanya anggapan dan bias 

                                                           
19 Ibid., hal. 17-18. 
20 Ibid., hal. 18. 
21 Ibid.., hal. 18. 
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gender di masyarakat, yakni untuk mengontrol 

kaum perempuan. Saat ini, penyunatan kaum 

perempuan sudah mulai jarang kita dengar. 

Keempat, kekerasan dalam bentuk pelacuran 

(prostitution). 22  Pelacuran merupakan bentuk 

kekerasan terhadap perempuan yang 

diselenggarakan oleh suatu mekanisme ekonomi 

yang merugikan kaum perempuan. Setiap 

masyarakat dan negara selalu menggunakan 

standard ganda terhadap pekerja seksual ini. Di satu 

sisi pemerintah melarang dan menangkapi mereka, 

tetapi di lain pihak, negara juga menarik pajak dari 

mereka. Sementara seorang pelacur dianggap 

rendah oleh masyarakat, namun tempat pusat 

kegiatan mereka selalu saja ramai dikunjungi orang. 

Kelima, kekerasan dalam bentuk pornografi. 

Pornografi adalah jenis kekerasan lain terhadap 

perempuan. Jenis kekerasan ini termasuk jenis 

kekerasan nonfisik, yakni pelecehan terhadap kaum 

perempuan di mana tubuh perempuan dijadikan 

objek demi keuntungan seseorang.23 

Keenam, kekerasan dalam bentuk 

pemaksaan sterilisasi dalam Keluarga Berencana 

                                                           
22 Ibid.., hal. 18. 
23 Ibid., hal. 19. 
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(enforced starilization). 24  Keluarga berencana di 

banyak tempat ternyata telah menjadi sumber 

kekerasan terhadap perempuan. Dalam rangka 

memenuhi target mengontrol pertumbuhan 

penduduk, perempuan seringkali dijadikan korban 

demi program tersebut, meskipun semua orang tahu 

bahwa persoalannya tidak saja pada perempuan 

melainkan berasal dari kaum laki-laki juga. Namun, 

lantaran bias gender, perempuan dipaksa sterilisasi 

yang seringkali membahayakan baik fisik maupun 

jiwa mereka. 

Ketujuh, adalah jenis kekerasan terselubung 

(molestation), yakni memegang atau menyentuh 

bagian tertentu dari tubuh perempuan dengan 

pelbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaan si 

pemilik tubuh.25 Jenis kekerasan ini sering terjadi di 

tempat pekerjaan ataupun di tempat umum, seperti 

dalam bis. 

Kedelapan, tindakan kejahatan terhadap 

perempuan yang paling umum dilakukan di 

masyarakat yakni yang dikenal dengan pelecehan 

seksual atau sexual and emotional harassment. Ada 

banyak bentuk pelecehan, dan yang umum terjadi 

                                                           
24 Ibid., hal. 19. 
25 Ibid., hal.19. 
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adalah unwanted attention from men. Banyak orang 

membela bahwa pelecehan seksual itu sangat relatif 

karena sering terjadi tindakan itu merupakan usaha 

untuk bersahabat. Tetapi sesungguhnya pelecehan 

seksual bukanlah usaha untuk bersahabat, karena 

tindakan tersebut merupakan sesuatu yang tidak 

menyenangkan bagi perempuan. Ada beberapa 

bentuk yang bisa dikategorikan pelecehan seksual.26 

Di antaranya: 

a) Menyampaikan lelucon jorok secara 

vulgar pada seseorang dengan cara 

yang dirasakan sangat ofensif. 

b) Menyakiti atau membuat malu 

seseorang dengan omongan kotor. 

c) Mengintrogasi seseorang tentang 

kehidupan atau kegiatan seksualnya 

ataupun kehidupan pribadinya. 

d) Meminta imbalan seksual dalam 

rangka janji untuk mendapatkan 

kerja atau untuk mendapatkan 

promosi atau janji-janji lainnya. 

                                                           
26 Ibid., hal. 20. 
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e) Menyentuh atau menyenggol bagian 

tubuh tanpa ada minat atau tanpa 

seizin dari yang bersangkutan. 

5) Gender dan Beban Kerja 

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan 

memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak 

cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, 

berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah 

tangga menjadi tanggung jawab kaum permepuan.27 

Konsekuensinya, banyak kaum perempuan yang 

harus bekerja keras dan lama untuk menjaga 

kebersihan dan kerapian rumah tangganya, mulai 

dari membersihkan dan mengepel lantai, memasak, 

mencuci, mencari air untuk mandi hingga 

memelihara anak. Di kalangan keluarga miskin 

beban yang sangat berat ini harus ditanggung oleh 

perempuan sendiri. Terlebih-lebih jika si permepuan 

tersebut harus bekerja, maka ia memikul beban 

kerja ganda. 

Mosse menyatakan bahwa kerja perempuan 

di seluruh dunia dinilai rendah. Kerja rumah tangga 

perempuan tidak dimasukkan dalam formulir sensus 

                                                           
27 Ibid., hal. 21. 
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karena kerja perempuan tidak diperhitungkan. 28 

Kerja perempuan dilukiskan sebagai hal yang tidak 

tampak karena kerja itu tidak terekam secara 

statistik. 

4. Teori Feminisme  

Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran 

mengenai persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua 

bidang.Teori ini berkembang sebagai reaksi atas fakta yang terjadi di 

masyarakat, yaitu adanya konflik kelas, ras, dan terutama adanya 

konflik gender. Feminisme mencoba untuk menghilangkan 

pertentangan antara kelompok yang lemah yang dianggap lebih kuat. 

Lebih jauh lagi, feminisme menolak ketidakadilan sebagai akibat 

masyarakat patriarki, menolak sejarah dan filsafat sebagai disiplin 

yang berpusat pada laki-laki.29 

Perspektif feminisme pada umumnya memberikan penekanan pada 

terjadinya subordinasi kaum wanita di masyarakat yang disebabkan 

oleh adanya hambatan hukum dan adat yang menghalangi wanita 

untuk masuk ke dalam lingkungan politik. Perspektif ini melihat 

perbedaan biologis antara kaum wanita dan pria sebagai sebab 

terjadinya perilaku yang subordinatif tersebut. Masyarakat 

beranggapan, karena kondisi alamiahnya, kaum wanita kurang 

memiliki intelektualitas dan kemampuan fisik dibandingkan dengan 

                                                           
28 Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar., 2007), hal. 32. 
29 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender. (Bandung: Mizan, 
1999), hal. 186. 
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kaum pria. Kaum wanita dianggap tidak mampu menjalankan peran 

lingkungan publik. 

Konsep feminisme dalam berbagai kajian umum yang banyak 

diikuti oleh kaum wanita terbagi atas dua, yakni: Pertama, kaum 

wanita Dunia Kesatu beranggapan bahwa kebebasan wanita harus 

dikaitkan dengan kehidupan seksualitas yang selalu menjadi isu 

diskriminasi gender yang terjadi di berbagai belahan dunia. Kedua, 

kaum wanita Dunia Ketiga, yang lebih tertarik untuk memperjuangkan 

hak mereka atas isu politik dan ekonomi dan bukan seksualitas. 

Tujuan pokok dari teori feminisme adalah memahami penindasan 

perempuan secara ras, gender, kelas dan pilihan seksual, serta 

bagaimana mengubahnya.Teori feminisme mengungkap nilai-nilai 

penting individu perempuan beserta pengalamanpengalaman yang 

dialami bersama dan perjuangan yang mereka lakukan.Feminisme 

menganalisis bagaimana perbedaan seksual dibangun dalam dunia 

sosial dan intelektual, serta bagaimana feminisme membuat penjelasan 

mengenai pengalaman dari berbagai perbedaan tersebut. 

Inti dari teori feminisme adalah kesadaran akan diskriminasi, 

ketidakadilan dan subordinasi perempuan serta usaha untuk mengubah 

usaha tersebut menuju suatu sistem masyarakat yang adil dan 

seimbang antara laki-laki dan perempuan. Feminisme masa kini adalah 

perjuangan untuk mencapai kesetaraan harkat dan kebebasan 

perempuan dalam mengelola kehidupan dantumbuhnya baik di ruang 

domestik dalam rumah tangga maupun di ruang publik dalam 
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lingkungan masyarakat.Kaum feminis juga menuntut suatu masyarakat 

yang adil serta persamaan hak antara laki-laki dan perempuan.Dengan 

demikian, untuk bisa menjadi feminis tidak harus menjadi berjenis 

kelamin perempuan.Laki-laki pun bisa menjadi feminis asal 

mempunyai kesadaran dan kepedulian untuk mengubah ketidakadilan 

dan penindasan terhadap perempuan, baik dalam keluarga maupun 

masyarakat. 

Teori ini berasumsi bahwa pada dasarnya tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. Karena itu perempuan harus 

mempunyai hak yang sama dengan laki-laki. 30 Teori kelompok ini 

termasuk paling moderat di antara teori-teori feminisme. Pengikut teori 

ini menghendaki agar perempuan diintegrasikan secara total dalam 

semua peran, termasuk bekerja di luar rumah. Dengan demikian, tidak 

ada lagi suatu kelompok jenis kelamin yang lebih dominan.  

Gerakan perempuan tidak pernah mengalami keseragaman di muka 

bumi ini. Antara satu negara dan satu budaya dengan negara dan 

budaya lain memiliki pola yang kadang berbeda, bahkan ambivalen. 

Karena itu lahirlah aliran-aliran feminisme sebagai berikut: 

a. Feminisme Radikal 

Struktur dasar feminisme radikal adalah bahwa tidak ada 

perbedaan antara tujuan personal dengan politik.Artinya unsur-

unsur biologi dan seks sebagai rangkaian kegiatan manusia 

yang alamiah yang sebenarnya bentuk dari sexual politics. 

                                                           
30 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender. (Bandung: Mizan, 
1999), hal. 228. 
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Gerakan feminisme radikal dapat diartikan sebagai gerakan 

perempuan yang bertujuan dalam realitas sosial.Oleh karena itu, 

feminisme radikal mempersoalkan bagaimana caranya 

menghancurkan patrisarki sebagai sistem nilai yang mengakar 

kuat dan melembaga dalam masyarakat. 

b. Feminisme Liberal 

Feminisme liberal berawal dari teori politik liberal yang 

menghendaki manusia secara individu dijunjung tinggi, 

termasuk di dalamnya nilai otonomi, nilai persamaan, dan nilai 

moral yang tidak boleh dipaksa, tidak diindoktrinasikan dan 

bebas memiliki penilaian sendiri. Feminism liberal sebagai 

turunan dari teori politik liberal.Pada mulanya Feminism liberal 

menentang diskriminasi perempuan dalam perundang-

undangan. Mereka menuntut adanya persamaan dalam hak pilih, 

perceraian, dan kepemilikan harta benda.Feminis liberal 

menekankan kesamaan antara perempuan dan laki-laki.Asumsi 

dasar feminisme liberal adalah bahwa kebebasan dan 

keseimbangan berakar pada rasionalisme.Pada dasarnya tidak 

ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, 

dasar perjuangan feminisme adalah menuntut kesempatan dan 

hak yang sama bagi setiap individu termasuk perempuan atas 

dasar kesamaan keberadaanyasebagai mahluk rasional. 
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c. Feminisme Marxis 

Menurut perspektif feminisme marxis, sebelum kapitalis 

berkembang, adalah kesatuan produksi.Semua kebutuhan 

manusia untuk mempertahankan hidupnya dilakukan oleh 

semua anggota keluarga termasuk perempuan.Akan tetapi, 

setelah berkembang kapitalisme, industri dan keluarga tidak 

lagi menjadi kesatuan produksi.Kegiatan produksi dan barang-

barang kebutuhan manusia telah beralih dari rumah ke 

pabrik.Perempuan tidak lagi ikut dalam kegiatan produksi. 

Akibat dari hal itu adalah terjadi pembagian kerja secara 

seksual, yaitu laki-laki bekerja di sektor publik yang bersifat 

produktif dan bernilai ekonomis, sedangkan perempuan bekerja 

di sektor domestik yang tidak produktif dan tidak bernilai 

ekonomis. Karena kepemilikan materi menentukan nilai 

eksistensi seseorang, sebagai konsekuensinya perempuan yang 

berada di sektor domestik dan tidak produktif dinilai lebih 

rendah daripada laki-laki. 

B. Kajian Teori 

1. Semiotik 

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani 

semion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai 

suatu-yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya—

dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya 
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dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk adanya hal lain.31 Lebih 

jelas lagi, kita banyak mengenal tanda-tanda dalam kehidupan 

berkeluarga dan bermasyarakat. Misalnya, bila di sekitar rumah kita 

ada tetangga yang memasang janur maka itu pertanda ada ‘hajatan’ 

perkawinan, tetapi bila terpasang bendera kuning di depan rumah dan 

sudut jalan maka itu pertanda kematian. 

Bagi etnis tertentu seperti warga keturunan Cina di Jakarta justru 

menggunakan warna putih dari kain blacu untuk menandakan mereka 

merasa sangat kehilangan dan ditinggalkan orang yang mereka kasihi. 

Bahkan di jendela atau pintu rumah mereka ada tanda garis miring satu 

atau silang untuk menunjukkan siapa yang meninggal. 

Semiotika yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-

tanda, pada dasarnya merupakan suatu studi atas suatu kode-kode 

yakni sistem apapun yang memungkinkan kita memandang entitas-

entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang 

bermakna. 32 Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah peringkat yang kita pakai dalam 

upaya mencari jalan di dunia ini. Semiotika atau dalam istilah Barthes, 

semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan 

(humanity) memaknai hal-hal (things). 33  Memaknai berarti bahwa 

objek-objek tidak hanya membawa informasi tetapi dalam hal mana 

                                                           
31 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), hal. 5. 
32 Ibid., hal. 3. 
33 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 15. 
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objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi 

sistem terstruktur dari tanda. 

a. Tanda 

Dalam Terminologi Sausurean, penanda dan 

petanda merupakan komponen dari tanda. Karena, berpijak 

pada pemilihan istilah yang beragam dari beberapa 

pengarang, tanda ditempatkan sejajar dengan beberapa 

istilah yang memiliki kedekatan dan perbedaan dengannya: 

sinyal, indeks, ikon, simbol, alegori adalah rival utama 

tanda.34 

Dalam linguistik, istilah tanda tidak bersaing 

dengan istilah-istilah lain yang dipakai di bidang ilmu lain. 

Ketika hendak menggambarkan relasi dalam proses 

penandaan, Saussure langsung menggugurkan istilah 

simbol (karena istilah ini mengimplikasikan motivasi 

tertentu) dan memilih istilah tanda yang didefinisikannya 

sebagai perkawinan antara penanda dan petanda 

(diibaratkannya dengan bagian depan dan bagian belakang 

selembar kertas).35 Sebuah tanda adalah gabungan dari satu 

penanda dan satu petanda. Ranah penanda berurusan 

dengan ranah ekspresi, sedangkan ranah petanda berkaitan 

dengan ranah isi. 

                                                           
34 Roland Barthes, Elemen-elemen Semiologi, terjemahan Kahfie Nazaruddin. (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), 
hal. 27. 
35 Ibid., hal. 30. 
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Seperti halnya tanda linguistik, tanda semiologis 

pun merupakan gabungan penanda dan petanda (warna 

hijau, misalnya, merupakan perintah untuk jalan dalam 

kode atau rambu lalu lintas), tetapi substansi keduanya 

(linguistik dan semiologi) berbeda. Banyak sistem 

semiologis (benda, gerak tubuh, imaji bergambar) 

bersubstansikan ekspresi yang hakikatnya tidak untuk 

menandakan sesuatu; lazimnya, substansi-substansi tersebut 

adalah obej-objek yang biasa digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, yang digunakan oleh masyarakat secara 

derivatif untuk menandakan sesuatu: pakaian digunakan 

untuk melindungi tubuh dan makanan untuk dimakan, 

meskipun substansi-substansi ini dipakai juga sebagai tanda. 

Tanda-tanda semiologis ini, yang semula digunakan karena 

manfaat dan fungsinya disebut tanda-fungsi (sign-function). 

Sementara untuk mengetahui objek-objek yang tidak masuk 

dalam proses penandaan (non-signifying object), orang 

harus terpaksa membayangkannya sesuatu yang mutlak 

tanpa improvisasi dan tidak sama dengan modelnya (Levi-

Strauss sudah memperlihatkan bahwa hingga taraf tertentu 

hal ini tak lain dari upaya mencari makna): inilah hipotesis 

yang dalam masyarakat mana pun sulit diverifikasi. Namun, 

sekali tanda dibentuk, masyarakat bisa memfungsikannya 

sekali lagi dan menjelaskannya dengan baik seolah-olah 
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objek tersebut tercipta hanya untuk digunakan: mantel bulu 

dideskripsikan seolah-olah benda ini berfungsi hanya untuk 

melindungi diri dari udara dingin.36 

b. Petanda 

Petanda ialah ‘sesuatu’ yang dimaksudkan oleh 

orang yang menggunakan tanda tertentu. Hal ini membawa 

kita kembali pada definisi yang sepenuhnya fungsional: 

petanda adalah salah satu dari dua relata pada tanda; satu-

satunya hal yang membedakannya dari penanda ialah 

bahwa penanda merupakan mediator.37 Petanda ialah aspek 

mental dari suatu tanda. 

c. Penanda 

Penanda mengisyaratkan catatan yang kurang lebih 

sama dengan catatan untuk petanda karena penanda 

merupakan suatu relatum yang definisinya tidak bisa 

dipisahkan dari definisi petanda. Satu-satunya perbedaan 

adalah bahwa penanda merupakan penghubung/ mediator: 

ia membutuhkan materi. Namun, di satu sisi materi tersebut 

tidak cukup bagi penanda dan, di sisi lain dalam semiologi, 

penanda dapat juga dipancarkan oleh materi tertentu, yakni 

kata.38 Penanda ialah aspek material dari suatu tanda. 

 

                                                           
36 Ibid., hal. 33-35. 
37 Ibid., hal.36-37. 
38 Ibid., hal. 42. 
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d. Penandaan 

Penandaan dapat dipahami sebagai sebuah proses; 

penandaan adalah tindakan mengikat penanda dengan 

petanda, tindakan yang hasilnya adalah tanda. 39  Proses 

memaknai tanda dari penanda dan petanda. 

2. Semiotik Pendekatan Roland Barthes 

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai 

kunci dari analisisnya. Barthes menggunakan versi yang jauh lebih 

sederhana saat membahas model ‘glossematic sign’ (tanda-tanda 

glossematic). Mengabaikan dimensi dari bentuk dan substansi, Bartes 

mendefinisikan sebuah tanda (sign) sebagai sebuah sistem yang terdiri 

dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam hubungannya (R) dengan 

content (atau signified) (C):ERC.40 

Sebuah sistem tanda primer (primary sign system) dapat menjadi 

sebuah elemen dari sebuah sistem tanda yang lebih lengkap dan 

memiliki makna yang berbeda ketimbang semula. Dengan begitu, 

primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign adalah satu 

dari connotative semiotics. Konsep konotatif inilah yang menjadi 

konsep penting dari model semiotika Roland Barthes. 

Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa signifikasi tahap 

pertama merupakan hubungan antara signifier (ekspresi) dan signified 

(content) di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Itu yang 

                                                           
39 Ibid., hal. 43. 
40 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), hal. 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

disebut Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling nyata dari tanda 

(sign). 

Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang peranan 

penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. Makna 

denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam 

suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut juga sebagai gambaran 

sebuah petanda. 41  Dalam pengertian umum, makna denotasi adalah 

makna yang sebenarnya. Denotasi ini biasanya mengacu pada 

penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai dengan makna apa yang 

terucap. 

Konotasi terdiri atas penanda, petanda, dan proses yang 

menyatukan penanda dan petanda (disebut penandaan); tiga unsur 

itulah yang pertama-tama harus ditemukan dalam setiap sistem. 42 

Penanda-penanda konotoasi, yang diistilahkan dengan konotator, 

dibentuk oleh tanda-tanda (kesatuan antara penanda dan petanda) dari 

sistem denotasi. Sejumlah tanda denotasi bisa berkelompok untuk 

membentuk satu konotator asalkan yang disebut terakhir ini memiliki 

satu petanda konotasi. Dengan kata lain, satuan-satuan dalam sistem 

konotasi itu tidak mesti sama luasnya dengan satuan sistem denotasi. 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi 

                                                           
41 Arthur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), 
hal. 59. 
42 Roland Barthes, Elemen-elemen Semiologi, terjemahan Kahfie Nazaruddin. (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), 
hal. 93. 
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dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi 

mempunyai makna yang subyektif atau paling tidak intersubyektif. 

Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan makna konotasi adalah bagaimana 

cara menggambarkannya.43 

Konotasi bekerja dalam tingkat subyektif sehingga kehadirannya 

tidak disadari. Pembaca mudah sekali membaca makna konotatif 

sebagai fakna denotatif. 44  Karena itu, salah satu tujuan analisis 

semiotika adalah untuk menyediakan metode analisis dan kerangka 

berpikir dan mengatasi terjadinya salah baca (misreading) atau salah 

dalam mengartikan makna suatu tanda. 

Pada signifikasi yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja 

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau 

gejala alam. 45  Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah 

mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif,  misalnya mengenai hidup 

dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos masa kini misalnya 

mengenai femininitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan 

kesuksesan. 46  Mitos adalah suatu wahana dimana suatu ideologi 

terwujud. Mitos dapat berangkai menjadi Mitologi yang memainkan 

peranan penting dalam kesatuan-kesatuan budaya. Sedangkan Van 

                                                           
43 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), hal. 17. 
44 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Analisis 
Framing. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 128. 
45 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), hal. 17. 
46 John Fiske, Introduction to Communication. (London: Routledge, 1994) 
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Zoest (1991) menegaskan, siapapun bisa menemukan ideologi dalam 

teks dengan jalan meneliti konotasi-konotasi yang di dalamnya.47 

Mitos merupakan tipe wicara. Sebab mitos merupakan sistem 

komunikasi, yakni sebuah pesan. 48 Hal ini membenarkan seseorang 

untuk berprasangka bahwa mitos tidak bisa menjadi sebuah obyek, 

konsep atau ide: mitos adalah cara pemaknaan sebuah bentuk. Sebab 

mitos adalah tipe wicara, maka segala sesuatu bisa menjadi mitos 

asalkan disajikan oleh sebuah wacana. 

Dalam pandangan Umar Yunus, mitos tidak dibentuk melalui 

penyelidikan, tetapi melalui anggapan berdasarkan observasi kasar 

yang digenerelasikan oleh karenanya lebih banyak hidup dalam 

masyarakat. 49 Ia mungkin hidup dalam ‘gosip’ kemudian ia mungkin 

dibuktikan dengan tindakan nyata. Sikap kita terhadap sesuatu 

ditentukan oleh mitos yang ada dalamdiri kita. Mitos ini menyebabkan 

kita mempunyai prasangka tertentu terhadap suatu hal yang dinyatakan 

mitos. 

Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan 

urutan kedua dari sistem semiologi dimana tanda-tanda dalam urutan 

pertama pada sistem itu (yaitu kombinasi antara penanda dan petanda) 

menjadi penanda dalam sistem kedua.50 Alhasil, makna konotasi dari 

                                                           
47 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, Analisis 
Framing. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 128-129. 
48 Roland Barthes, Mitology, terjemahan Nurhadi dan Sihabul Millah, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), 
hal. 151. 
49 Junus Umar, Mitos dan Komunikasi. (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), hal. 74. 
50 Arthur Asa Berger, Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2000), 

hal. 56. 
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beberapa tanda akan menjadi mitos atau mitos petunjuk (dan menekan 

makna-makna). Sehingga makna konotasi dalam banyak hal 

merupakan sebuah perwujudan yang sangat berpengaruh. Konotasi dan 

mitos merupakan cara pokok tanda-tanda berfungsi dalam tataran 

kedua petandaan, yakni tatanan tempat berlangsungnya interaksi antara 

tanda dan pengguna atau budayanya yang sangat aktif. 

Tabel 2.1 Teori Roland Barthes 

 

 

1. Signifier 2. Signified 

3. Sign 
2. SIGNIFIED 

1. SIGNIFIER 

3.SIGN 

MYTH 

Langue 
(Code) 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian 

Subyek yang diteliti dalam penelitian ini ialah film Pink. 

Sementara deskripsi datanya ialah diskriminasi gender dalam film Pink. 

Sedangkan obyek penelitiannya adalah analisis media yang meliputi 

gambar dan suara yang ada dalam film Pink tersebut.  Peneliti akan 

menganalisa data tersebut dengan analisis kritis. 

1. Profil Film Pink 

Pink adalah film drama thriller sosial 2016 di India yang 

disutradarai oleh Aniruddha Roy Chowdhury, yang ditulis oleh 

Ritesh Shah, diproduksi oleh Rashmi Sharma Telefilm. Film ini 

dibintangi oleh Amitab Bachchan, Taapsee Pannu, Kirti Kulhari, 

Andrea Tariang, Anged Bedi, Piyush Mishra, dan Dhritiman 

Chatterjee. Film ini dirilis pada 16 September 2016. Central Board 

of Film Certification (CBFC) memberikan film ini sebuah sertifikat 

U/A dengan empat potongan verbal. Film ini mendapat pujian 

kritis universal, dan memenangkan National Film Award untuk 

Best Film on Other Social Issues. 

Film Pink hadir di tengah-tengah masyarakat India yang 

dihebohkan karena banyak kasus pelecehan seksual yang terjadi, 

sehingga keamanan perempuan tidak terjamin. Sebagai indikasinya, 

hampir setiap hari ada perempuan yang mengalami pemerkosaan di 
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India. Laporan The Indian Times pada 2015 menyebut ada 34.651 

kasus pemerkosaan di India, Gang Rape atau perkosaan beramai-

ramai mencapai 2.113 kasus, pelecehan terhadap perempuan 

mencapai 59.277 kasus  di tahun tersebut. Bahkan New Delhi 

termasuk dalam daftar kota keempat yang paling tidak aman bagi 

seorang perempuan.1 

Salah satu kasus yang paling terkenal ialah, kasus 2012 

yang dialami oleh Jyoti Singh yaitu mahasiswi berumur 23 tahun 

yang diperkosa di dalam bus secara bergantian oleh lima orang saat 

melintasi jalan di New Delhi. Setelah diperkosa, Jyoti dilempar 

dari bus dengan keadaan telanjang. Sedangkan sopir bus yang tidak 

menolongnya ketika diperkosa, bersikeras bahwa pemerkosaan itu 

bukan kesalahan para pelaku. “Seorang gadis jauh lebih 

bertanggung jawab untuk perkosaan dari anak laki-laki. Seorang 

gadis yang layak tidak akan berkeliaran pada jam 9 malam,” 

katanya. 2 

2. Pembagian peran dan karakter 

a. Deepak Sehgal 

Ialah pengacara yang membela Minal di persidangan. 

Merupakan pengacara terkenal di India yang sebenarnya 

sudah akan pensiun. Memiliki karakter tegas, adil, punya 

                                                           
1 Yantina Debora, “Ketika Sapi Lebih Aman Ketimbang Perempuan di India”, diakses dari 
https://www.tirto.id/ketika-sapi-lebih-aman-ketimbang-perempuan-di-india-cr4Q/ pada tanggal 22 Desember 
2017 pukul 20.14. 
2 Muhaimin, “Pilu Gadis India, Disalahkan Usai Diperkosa dan Kini Pelaku Bebas”, diakses dari 
https://www.international.sindonews.com/read/1071109/40/pilu-gadis-india-disalahkan-usai-diperkosa-dan -
kinipelaku-bebas-1450668780/ pada tanggal 22 Desember 2017 pukul 20.45. 
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pemikiran terbuka, dan peduli terhadap sesama. Karakter ini 

diperankan oleh aktor senior India Amitabh Bachchan. 

b. Minal Arora 

Merupakan gadis modern India yang mandiri, supel, dan 

pemberani, yang bekerja di bidang pertunjukan. Karakter ini 

diperankan oleh Taapsee Pannu. 

c. Falak Ali 

Ialah gadis kantoran yang menghidupi keluarganya. 

Teman yang hidup satu rumah dengan Minal dan Andrea. 

Karakter ini diperankan oleh Kirti Kulhari. 

d. Rajveer Singh 

Putra dari keluarga terhormat yang memiliki otoritas 

cukup besar di masyarakat India. Memiliki fisik kuat serta 

tempramen yang buruk. Merupakan pria yang melecehkan 

Minal dan menggugatnya atas percobaan pembunuhan. 

Karakter ini diperankan oleh Angad Bedi. 

e. Prashant Mehra 

Ialah pengacara yang membela Rajveer dalam pengadilan. 

Cenderung menggiring pernyataan saksi saat sidang 

berlangsung. Diperankan oleh Piyush Mishra. 

f. Satyajeet Dutt 

Merupakan hakim yang memimpin persidangan Minal 

dan Rajveer. Selalu mencoba objektif dalam persidangan. 

Diperankan oleh Dhritiman Chatterjee. 
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g. Dumpy 

Yaitu teman Rajveer yang melecehkan Andrea dan Minal. 

Ia kerap memberikan pernyataan yang kesannya melebih-

lebihkan dalam persidangan. Diperankan oleh Raashul 

Tandon 

h. Ankit Malhotra 

Ialah teman Rajveer yang meneror Minal. Memiliki sifat 

yang setia kawan. Diperankan oleh Vijay Verma. 

i. Andrea Tariang 

Teman Minal yang berasal dari bagian Timur India. 

Diperankan oleh Andrea Tariang. 

j. Vishwajyoti Ghose 

Teman Minal dan Rajveer yang mencoba untuk 

mendamaikan mereka berdua. Diperankan oleh Tushar 

Pandey. 

3. Sinopsis Film Pink 

Dumpy dan Vishwa membawa teman mereka, Rajveer 

Singh dengan buru-buru ke rumah sakit. Dia sedang mengalami 

pendarahan di kepalanya.  Mereka menahan diri untuk tidak 

melaporkan hal ini kepada polisi. Di tempat lain, tiga wanita muda, 

yaitu Minal Arora, Falak Ali, dan Andrea Tariang sedang dalam 

perjalanan menuju apartemen mereka menggunakan taksi. Mereka 

terlihat bingung, dan tersirat bahwa ada kaitannya dengan kejadian 

yang menyebabkan kepala Rajveer terluka. 
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Minal dan teman-temannya terlihat terguncang karena 

kejadian tersebut, tapi mereka tetap mencoba untuk meneruskan 

hidup mereka seperti tidak terjadi apa-apa. Mereka bertiga ialah 

wanita mandiri yang tinggal bersama di Delhi Selatan. Pada suatu 

pagi, Minal keluar untuk lari pagi, dan ia melihat seorang pria tua 

menatapnya. Pria tua tersebut ternyata adalah Deepak Sehgal 

(Amitabh Bachchan), tetangga mereka. Entah kenapa sejak hari itu, 

serangkaian ancaman muncul dari teman Rajveer, Ankit Malhotra 

(Vijay Verma), yang menghasut untuk balas dendam. Berbagai 

ancaman yang diterima mereka bertiga terus berlangsung hingga 

Falak kehilangan pekerjaannya. Mereka enggan melaporkan 

ancaman tersebut kepada polisi, karena takut hal ini akan 

menghancurkan kehidupan mereka. Ketika Minal sudah 

mengumpulkan keberanian untuk melapor, ternyata ia terkejut 

dengan mengetahui bahwa polisi yang bertugas di Delhi Selatan 

ialah paman dari Rajveer sendiri. Meski begitu Minal tetap berani 

melaporkan hal ini kepada polisi. 

Lalu pada suatu pagi, seperti biasa Minal keluar untuk lari 

pagi, tapi tiba-tiba ia diculik teman-teman Rajveer dengan mobil. 

Deepak menyaksikan hal tersebut, namun tidak bisa berbuat 

apapun. Dan di dalam mobil  yang melaju tersebut, Minal 

dilecehkan dan baru kembali pada malam hari. Selain dilecehkan, 

Minal juga diancam untuk menarik tuntutannya di kantor polisi. 

Beberapa hari kemudian, Minal di tangkap polisi atas tuduhan 
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percobaan pembunuhan pada Rajveer. Deepak mengunjungi Falak 

dan Andrea di apartemennya, dan membantu mereka dengan 

membuat prosedur jaminan. Ternyata Deepak adalah seorang 

pengacara terkemuka yang pensiun setelah mengalami penurunan 

kesehatan mentalnya, dan juga untuk mengurus istrinya yang sakit, 

Sara (Mamta Shankar). 

Di ruang sidang, pengacara Rajveer, Prashant Mehra 

(Piyush Mishra), menyajikan versi secara berikut: Rajveer dan 

teman-temannya bertemu dengan Minal di sebuah konser rock. 

Para pria mengundang para wanita untuk makan di sebuah resor 

hotel, tempat mereka minum. Wanita memprovokasi Pria dan 

meminta uang, semua tanda menunjukkan bahwa mereka adalah 

pelacur. Rajveer menolak untuk membayar dan Minal yang marah 

memukul kepala Rajveer dengan botol kaca hingga pecah, dan 

kepala Rajveer pun mengalami pendarahan. 

Argumen Prashant berfokus pada karakter moral kaum 

perempuan yang buruk. Dia mendorong gagasan bahwa wanita 

yang menghadiri konser rock dan mau minum dengan pria, 

menunjukkan fakta bahwa mereka adalah pelacur. Prashant 

menyerang fakta bahwa Minal memiliki keluarga di Delhi, tapi 

malah memilih tinggal sendiri di, Falak sedang menjalin hubungan 

dengan pria yang lebih tua, dan Andrea telah pindah ke kota dari 

India Timur Laut. 
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Bertentangan dengan ini, Minal dan teman-temannya 

menyatakan bahwa orang-orang mencoba melakukan penyerangan 

secara seksual terhadap mereka. Minal menuduh Rajveer mencoba 

memperkosanya, dan dia menyerangnya dengan botol untuk 

membela diri. Argumen Deepak berfokus pada masalah 

persetujuan dan hak wanita untuk mengatakan tidak. Serangkaian 

argumen ruang sidang yang menarik dan mengerikan terjadi di 

hari-hari berikutnya. Menjelang akhir persidangan, Rajveer 

menjadi marah dan diprovokasi oleh Deepak mengungkapkan 

kebenaran dengan menyatakan bahwa para wanita pantas 

mendapatkan apa yang pantas mereka dapatkan. Deepak 

mengkritik pandangan masyarakat yang menekankan dimana 

perempuan distereotipkan sebagai pelacur jika mereka pulang 

terlambat, keluar dari rumah mereka, ingin mandiri, minum dan 

sebagainya, namun tidak satu pun untuk pria. Dalam sambutan 

penutupnya, Deepak menyebutkan bahwa kliennya berkata “tidak”. 

Kemudian para wanita dibebaskan, sedangkan Rajveer, Ankit, dan 

Dumpy dikenai hukuman.  

4. Produksi Film Pink 

Tahun Rilis  : 2016 

Durasi   : 136 Menit 

Sutradara  : Aniruddha Roy Chowdhury 

Produser  : Ronnie Lahiri, Sheel Kuma, Shoojit Sircar 
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Penulis Naskah : Shoojit Sircar, Ritesh Shah, Aniruddha Roy 

Chowdhury 

Pemain : Amitabh Bachchan, Taapsee Pannu, Kirti 

Kulhari, Andrea Tariang, Angad Bedi, 

Dhritiman Chatterjee, Piyush Mishra, 

Mamata Shankar 

Penata Musik : Shantanu Moitra, Faiza Mujahid, Anupam 

Roy 

Dialog   : Hindi 

Subtitle  : Bahasa Indonesia 

 

Karena subyek penelitian ini adalah film, maka obyek penelitian di 

sini berupa komunikasi teks media, yaitu dalam gambar dan suara. Tapi 

peneliti tidak menganalisa semua gambar dan suara yang terkandung 

dalam film ini, akan tetapi gambar dan suara yang mengandung tanda dan 

petanda diskriminasi gender saja. 

a. Gambar 

Gambar merupakan suatu perpaduan antara titik, garis, 

bidang, serta warna yang dikomposisikan dengan tujuan untuk 

menceritakan sesuatu (objek gambar). Dalam konteks seni, 

gambar dibagi dalam beberapa jenis seperti gambar bentuk, 

gambar ekspresi, gambar perspektif, gambar proyeksi, gambar 

design atau gambar rancangan dan lain sebagainya.  
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Namun, dalam konteks film, gambar ialah media di mana 

Sang pembuat film menyalurkan pesannya. Gambar tersebut 

mengandung banyak pesan yang dapat diartikan. Misal melauli 

ekspresi sang aktor, gerak-geriknya, posisi kamera, komposisi 

gambar, pencahayaan, pergerakan kamera, transisi gambar, dan 

sebagainya. Maka tidak heran jika film mempertunjukkan 

gambar-gambar hidup yang seolah-olah memindahkan realitas 

ke atas layar besar. 

b. Suara 

Suara ialah pemampatan mekanis, atau gelombang 

longitudional yang merambat melalui medium. Medium atau 

zat perantara ini dapat berupa zat cair, padat,  dan juga gas. 

Suara adalah fenomena fisika yang dihasilkan oleh getaran 

benda atau getaran suatu benda yang berupa sinyal analog 

dengan amplitudo yang berubah secara kontinyu terhadap 

waktu. 

Dan yang dimaksud suara di sini, ialah suara yang 

bersumber dari film tersebut. Seperti suara aktor yang berupa 

dialog, monolog, ataupun narasi, dan juga suara musik latar 

yang mengiringi adegan dalam film tersebut. 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam tahap ini, penulis akan memaparkan data yang ditemukan 

untuk dianalisis. Karena fokus penelitian penelitian ini adalah mencari 

diskriminasi gender dalam film Pink, maka data yang penulis paparkan 

hanyalah Scene yang mengandung diskriminasi gender saja. Setelah 

memahami diskriminasi gender dan konsepnya, penulis melakukan 

observasi pada film Pink, dan menemukan 11 Scene yang mengandung 

diskriminasi gender di dalamnya. Berikut merupakan scene yang 

mengandung diskriminasi gender yang ditemukan penulis:  

1. Scene 23 

Tabel 3.1 Penyajian Data 

Gambar 1 
 

 
 

Shot Medium 
Visual Falak curhat kepada Vishwa 
Time 00.29.01 – 01.43.08 
Set Kafe 

Dialog 

Vishwa: “Terjadi kekacauan bukan? Kau tahu 
betapa terpandangnya keluarga mereka? Dan 
lagipula kalian semua wanita. Mari 
berkompromi saja. Dengar, aku akan 
bersamanya besok. Meneleponlah dan minta 
maaf. Bahkan walau kau tak mau. Cukup 
katakan maaf dan akhiri ini. Move on lah. 
Mari selesaikan ini.”  

Audio - 
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2. Scene 24 

Tabel 3.2 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shot Medium 
Visual Minal melapor pada polisi 
Time 00.29.01 – 00.32.08 
Set Kantor Polisi 

Dialog 

Polisi: “Jadi nona, insiden itu terjadi di 
Surajkund bukan? 
Minal: “Ya” 
Polisi: “Maka kau harus ajukan gugatannya di 
sana”  
Minal: “Tapi telepon ancamannya terjadi di 
sini” 
Polisi: “Kau yakin ingin menggugatnya?” 
Minal: “Ya” 
Polisi: “Dengar, saat kami mulai menyelidiki, 
kau tak tahu akan jadi bagaimana nanti? 
Rutinitasmu akan berubah dalam sekejap. 
Maksudku jika kau ajukan gugatan ini, kau 
harus mengunjungi kantor polisi setiap hari. 
Pria itu pasti terluka parah kan? Jadi dia pun 
bisa ajukan gugatan. Baiklah akan ku tulis 
dulu” 
Minal: “Pak, kenapa tak beri peringatan 
saja?” 
Polisi: “Kita bisa memperingatkan mereka, 
tentu. Tapi dia juga akan kena tuntutan. Kau 
menyerang dia, Nona. Benar bukan? Dan jika 
kita ajukan FIR, maka semua orang akan tahu 
kalau kau juga mabuk, bukan?” 
Minal: “Tapi ancaman di telepon itu...” 
Polisi: “Jangan cemaskan ancaman itu. Itu 
bukan apa-apa. Syukurlah, sebenarnya aku 
senang karena malam itu tak terjadi apa-apa 
padamu. Kau selamat. Bagaimana jika terjadi 
sesuatu... Asal kau tahu, aku sebenarnya agak 
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kecewa denganmu. Wanita baik-baik 
sepertimu tidak jalan dengan pria semacam 
itu, ya kan? Kau ke kamarnya, bersenang-
senang, bercanda, minum, kau sendiri 
memintanya. Tapi kemudian, pasukan 
pembela hak-hak wanita mengejar kami. Ada 
aksi lilin dan semacamnya. Dan bilang kalau 
wanita tak merasa aman. Dengarkan saranku, 
tidur yang nyenyak malam ini. Minta 
sarannya, tampaknya dia sudah 
berpengalaman dalam hal semacam ini. 
Tolong dengarkan nona, kami selalu ada 
untuk membantu.” 

Audio - 
 

3. Scene 28 

Tabel 3.3 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shot Medium 

Visual Falak menelepon Vishwa untuk berkompromi 
dengan Rajveer 

Time 00.35.26 – 00.35.59 
Set Rumah Rajveer 

Dialog 

Rajveer: “Jangan ikut campur! Berikan 
ponselnya pada Minal!” 
Falak: “Ya, tapi aku sudah bicara pada 
Vishwa, kita akan...” 
Rajveer: “Falak, dimana Minal si jalang itu? 
Aku ingin dia minta maaf. Berikan 
ponselnmya pada Si jalang itu, sekarang juga! 
Tidak kah kau mengerti? Aku tak punya 
masalah denganmu” 
Falak: “Tapi aku punya. Denganmu, 
bahasamu, otak mesummu.” 

Audio - 
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4. Scene 32 

Tabel 3.4 Penyajian Data 

Gambar 1 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 
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Gambar 5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Shot Medium 

Visual 

Minal diculik oleh teman-teman Rajveer ke 
dalam mobil. Di dalam mobil, Minal 
dilecehkan teman-teman Rajveer. Sementara 
Minal ketakutan dan memohon untuk 
dibebaskan 

Time 00.39.02 – 00.42.33 
Set Mobil 

Dialog 

Minal: “Aaaaaaa” 
Dumpy: “Jangan lepaskan! Pegang dia. 
Pegang                             dia” 
Ankit: “Kau membuat kesalahan! seharusnya 
kau tak lapor polisi. Dia kedinginan, sana 
minta bantuan!” 
Minal: “Tolong! Tolong!” 
Ankit: “Dengarkan aku! Sekarang kenapa kau 
memohon? Masih ingat nada suara 
menantang di telepon saat itu?” 
Minal: “Lepaskan aku! Dumpy, aku takkan 
melaporkannya. Lepaskan aku, akan 
kulupakan semuanya” 
Dumpy: “Benarkah?” 
Ankit: “Tapi aku ingin kau mengingat ini, 
kau seharusnya sadar yang kau perbuat” 
Minal: “Tolong lepaskan aku, aku minta 
maaf, lepaskan” 
Ankit: “tidak, tidak, kau tak menyesal. Kau si 
Jalang yang sombong. Siapa yang mau 
duluan?” 
Minal: “Lepaskan aku” 
Ankit: “Pelan-pelan kawan, kenapa buru-
buru? Dia makin terangsang, kita tak ingin 
xshdia menikmatinya, kita ingin balas 
dendam” 
Ankit: “Jangan beritahu siapapun soal ini, ini 
hanya hiburan, ok? Sampai jumpa lagi. 
Sekarang keluarlah!” 
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Audio Musik latar menegangkan 
 

5. Scene 52 

Tabel 3.5 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Shot Close Up 
Visual Deepak bertanya pada Andrea  
Time 01.08.31 – 01.09.19 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Saya ingin bertanya pada Andrea. 
Jadi Andrea, kamu dari wilayah timur India. 
Meghalaya, Megha, awan, pegunungan, 
keindahan, musik, sepak bola” 
Hakim: “Apa kaitannya, Tn. Deepak?” 
Deepak: “Kurasa ada. Mukeesh kumar tidak 
pernah ditanya apakah dia dari 
Rajashtan.Sarla Premchand tidak ditanya apa 
kebetulan dia dari Haryana. Tak ada yang 
menanyakan dokter atau atau bahkan 
Ramakant Vijay. Jadi, saya rasa jika Tn. 
Prashant bertanya secara spesifik pada 
Andrea, pasti ada kaitanyya” 
Andrea: “Pak, saya merasa sebagai wanita 
dari wilayah timur India, saya merasa 
dilecehkan melebihi kebanyakan gadis 
jalanan India “ 

Audio Musik latar menegangkan 
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6. Scene 53 

Tabel 3.6 Penyajian Data 

Gambar 1 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Shot Close Up 

Visual Deepak sebagai pengacara Minal yang 
sedang menyimpulkan kesaksian Andrea  

Time 01.10.38 – 01.11.25 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Tuan Prashant, tampaknya cukup 
jelas kenapa Andrea pergi ke kamar itu, dan 
kenapa ia sangat lama dan sebagainya. Dan 
saya paham maksud anda. Dan maksud anda 
mengarah pada ‘Panduan Keselamatan 
Wanita’. Seorang wanita harusnya tidak 
pernah bersama seorang pria sendirian, tidak 
untuk ke penginapan dan tentu saja tidak 
untuk menggunakan toilet. Karena dengan 
melakukannya, orang-orang akan 
beranggapan... karena dia sudah bersedia 
ikut... mereka seolah mendapat ijin untuk 
bersikap tidak pantas. Aturan No.1!” 

Audio Musik latar menegangkan 
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7. Scene 56 

Tabel 3.7 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shot Close Up 

Visual Deepak menanyai Rajveer perihal bagaimana 
Minal memberi kode padanya.  

Time 01.16.03- 01.17.04 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Rajveer Singh. Tadi anda bilang 
kalau dia memberi kode, kode seperti apa?” 
Rajveer: “Dia blak-blakkan tersenyum pada 
saya, menyentuh saya saat mengobrol” 
Deepak: “Kata anda, dia tersenyum selama 
mengobrol dan menyentuh anda juga. Jadi 
sekarang ada lagi aturan No. 2. Tak boleh ada 
wanita yang mengobrol pada pria sambil 
tersenyum ataupun menyentuhnya. Karena 
dia akan menganggap itu kode. Senyumnya 
akan dianggap sebagai ‘ya’ dan ‘sikap 
alamiah manusia’ bisa tampak ‘mencolok’ 
baginya” 

Audio - 
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8. Scene 68 

Tabel 3.8 Penyajian Data 

Gambar 1 
 

 
 

Shot Close Up 

Visual Deepak meminta kesaksian Minal tentang apa 
yang sebenarnya terjadi 

Time 01.41.54 – 01.43.08 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Lalu saya ingin tanya, apa yang 
membuat anda marah malam itu? Maksud 
saya, apa masalahnya kalau anda tidur 
dengan satu pria lagi?”  
Minal: “Apa? Apa maksud anda?” 
Deepak: “Maksudnya, pada tanggal 1 Maret, 
inilah anggapan Rajveer Singh dan para 
temannya tentang diri anda. Bahwa anda 
memang kacau, dan tak ada bedanya bagi 
anda kalau anda tidur dengan satu pria lagi. 
Saya mengerti kalau mereka tak cukup 
dewasa untuk memahami bahwa yang terjadi 
sebelumnya, terjadi atas persetujuan anda, 
tanpa ada keterlibatan uang, tanpa ada 
paksaan. Tapi jaksa penuntut telah 
membuktikan bahwa, anda adlah wanita yang 
karakternya dipertanyakan. Dan karena anda 
wanita yang karakternya dipertanyakan di 
mata terdakwa Rajveer Singh dan teman-
temannya, hari itu, pada saat itu juga , apa 
yang anda lakukan adalah memperjelas 
bahwa sekarang, anda tidak tertarik lagi 
berhubungan seks. Apa yang anda katakan?” 
Minal: “Saya menolak” 

Audio - 
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9. Scene 69 

Tabel 3.9 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shot Medium 

Visual Deepak membela Minal dalam proses 
pengadilan 

Time 01.44.20 - 01.47.07 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Dia agak mabuk dan itulah yang 
membawa ke aturan No.3. Jangan pernah ada 
wanita yang minum dengan pria, karena jika 
begitu, pria itu akan beranggapan ‘jika dia 
bisa minum denganku, maka ia tak keberatan 
tidur denganku’. Untuk wanita minum 
alkohol artinya ‘kesempatan terbuka’. Hanya 
untuk wanita, tidak untuk pria , ini tidak 
berlaku untuk pria. Bagi pria itu hanya 
sebatas bahaya kesehatan. Jadi syarat dan 
ketentuannya berbeda , Yang Mulia. 
Memakai jeans, kaos, rok pendek dan 
semacamnya, wanita tidak seharusnya 
memakai itu. Memang itu takkan melukai 
para pria. Tapi itu sangat mengancam 
mereka . Pria malang itu terprovokasi dengan 
melihat mereka begitu, dan tanpa merasa 
bersalah, pria malang itu membuat kesalahan. 
Hingga saat ini, kita sudah beranggapan di 
jalan yang salah. Kita seharusnya 
menyelamatkan para pria bukan wanita. 
Karena jika kita menyelamatkan mereka, 
maka para wanita akan merasa aman. Wanita 
yang tinggal di kota tak boleh tinggal 
terpisah. Mereka tak boleh sendirian. Para 
pria boleh, tidak untuk para wanita.  Wanita 
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mandiri membuat bingung para pria. Wanita 
tak boleh tersenyum selama mengobrol, 
bahkan meski jika mereka berbagi kabar baik. 
Mereka harus pasang muka serius. Jangan 
diberi ponsel, jangan sekolahkan mereka, 
segera menikahkannya. Dan sebagainya! Dan 
sebagainya! Saya agak menyimpang Yang 
Mulia. Klien saya memang agak mabuk. Dan 
itulah mungkin menjadi penyebab aksi 
penyerangan itu. Itulah yang terjadi. Berulang 
kali menyentuh wanita secara tidak 
terhormat. Apa yang bisa wanita lakukan 
dalam situasi seperti itu? Anda ingin dia 
bagaimana? Itu namanya tindakan pertahanan 
diri. Bukan sengaja melukai, apalagi upaya 
pembunuhan, Yang Mulia. Sama sekali 
bukan! ” 

Audio - 
 

10. Scene 76 

Tabel 3.10 Penyajian Data 

Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Shot Medium, Close Up 

Visual Ketika menanyai Rajveer, ia menyampaikan 
kesimpulannya 

Time 02.00.45 – 02.02.42 
Set Ruang persidangan 

Dialog 

Deepak: “Ibu anda? Saudari anda? Apa 
mereka minum?” 
Rajveer: “Wanita dari keluarga baik-baik 
tidak minum” 
Deepak: “Apa mereka ke pesta?” 
Rajveer: “Ke pertemuan keluarga, tidak 
berpesta” 
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Deepak: “Kalau bigitu, wanita yang ke pesta 
dan terutama yang minum adalah wanita 
gampangan. Dan itulah anggapan anda 
terhadap klien saya, Minal Arora. Wanita dari 
keluarga anda tidak minum, menjadikan anda 
baik. Dan karena Minal dan temannya 
minum, mereka gampangan, dan siapapun 
bebas bersama mereka” 
Rajveer: “Minum dan keluar dengan orang 
asing, hanya para wanita itu yang suka 
begitu, tidak dari keluarga terhormat. Dan 
inilah yang terjadi pada wanita itu” 
Deepak: “Dengan hanya karena dia memakai 
pakaian tertentu atau minum alkohol” 
Rajveer: “Jika seseorang yang tidak anda 
kenal sama sekali, mau diajak keluar bersama 
anda untuk minum, pria waras manapun akan 
berpikir dia memang gampangan. Untuk apa 
lagi dia pergi dengan anda?” 
Deepak: “Cukup masuk akal, jika dia sadar, 
kalau anda ingin memperkosanya maka...” 
Rajveer: “Perkosaan apa maksud anda? 
Tanyalah siapapun di sini di hadapan hakim. 
Dalam situasi itu, siapapun akan berusaha 
menggodanya. Kau tahu apa sebutan wanita 
semacam itu di sini? Jalang” 

Audio - 
 

11. Scene kronologi kejadian 

Tabel 3.11 Penyajian Data 

Shot Close Up 

Visual 

Minal memberontak, karena Rajveer 
menciumnya dengan paksa. Rajveer 
mendorong Minal ke tembok, lalu menciumi 
leher dan menyentuh bagian tubuh Minal 
secara paksa 

Time 02.11.27 – 02.12.52 
Set Kamar Hotel 

Dialog - 
Audio Musik latar penuh penyesalan 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan  Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan mencoba untuk menganalisis data 

yang sudah dipilih sesuai dengan fokus penelitian dengan menggunakan 

analisis semiotik model Roland Barthes. Selanjutnya peneliti akan 

mengelompokkan data yang akan dianalisis menjadi dua tahapan analisis 

yaitu denotatif dan konotatif. Dan dari kedua tahapan tadi penulis akan 

menarik benang merah yang nantinya akan dijadikan hasil analisis atau 

temuan penelitian. 

1. Scene 23 

Tabel 4.1 Analisis Scene 23 

Data yang dianalisis 
Vishwa: “Terjadi kekacauan bukan? Kau tahu betapa 

terpandangnya keluarga mereka? Dan lagipula kalian semua 
wanita. Mari berkompromi saja. Dengar, aku akan bersamanya 

besok. Meneleponlah dan minta maaf. Bahkan walau kau tak mau. 
Cukup katakan maaf dan akhiri ini. Move on lah. Mari selesaikan 

ini.” 
Denotatif 

Penanda 

“Kau tahu betapa terpandangnya keluarga mereka? 
Dan lagipula kalian semua wanita. Mari 
berkompromi saja. Dengar, aku akan bersamanya 
besok. Meneleponlah dan minta maaf.” 

Petanda Vishwa membujuk Falak untuk meminta maaf 
terlebih dahulu, dan meremehkannya 

Tanda 

Jika terjadi suatu konflik, maka wanitalah yang 
seharusnya meminta maaf meskipun ia tidak 
bersalah. Dalam scene ini, Vishwa mencoba 
menyelesaikan permasalahan dengan menyuruh 
Falak meminta maaf lebih dulu. 

Konotatif 
Penanda Subordinasi 
Petanda Dalam situasi konflik antara wanita dan laki-laki, 
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wanita tidak akan bisa menang baik dalam konteks 
hukum, sosial, maupun budaya. 

Tanda 

Di dalam masyarakat India, wanita dianggap satu 
level di bawah laki-laki. Apalagi jika wanita tersebut 
memiliki derajat ekonomi dan sosial yang lebih 
rendah dari laki-laki. Ketika dalam situasi tersebut 
laki-laki akan menggunakan otoritasnya demi 
mengalahkan wanita tersebut dengan segala cara. 
Sehingga wanita tidak memiliki kesempatan untuk 
melawan dan menang dari laki-laki. 

Prespektif 
Budaya 

   Dalam kehidupan masyarakat India, wanita 
memang memiliki level di bawah laki-laki. Hal ini 
terlihat pada seluruh aspek kehidupan wanita yang 
seakan tidak memiliki hak atas kemauan pribadinya, 
semisal kebebasan istri yang dibatasi oleh suaminya. 
Baik dalam mengambil keputusan yang bersifat 
pribadi maupun rumah tangga.   
   Bahkan dalam sebuah tradisi seorang wanita harus 
mau untuk dibakar hidup-hidup di atas api 
pembakaran suaminya. Tradisi ini disebut dengan 
sati. 
   Di dalam kebudayaan India, ada 4 kasta yang 
membedakan status sosial masyarakatnya. Yaitu 
brahmins (pemimpin), kshatriya (warrior), vaishya 
(pedagang), shudras (artis/seniman). Sebenarnya 
masih ada satu lagi kasta yang paling rendah. Begitu 
rendahnya, sehingga tidak dimasukkan dalam grup 
kasta. Istilahnya untouchable alias tak tersentuh dan 
terbuang. Yakni kelompok Delit. Biasanya mereka 
menjadi tukang bersih-bersih, pembantu, pemungut 
sampah, tukang cuci baju dan pekerjaan lainnya yang 
dianggap rendah.  
   Meskipun diskriminasi kasta sudah dilarang dalam 
pasal 15 hukum konstitusi India, tapi tidak sedikit 
masyarakat yang menganggap rendah dan 
mendiskriminasi kasta yang lebih rendah. Meskipun 
analogi ini awalnya diterapkan dengan tujuan 
kesejahteraan masyarakat, akan tetapi analogi ini 
tidak bisa dibenarkan karena kemuliaan dan 
kedudukan masyarakat itu sesuatu yang bisa dicapai 
oleh siapa saja dan bukan sesuatu yang sudah di 
booking oleh suatu golongan. Tetapi dalam ajaran 
Hindu yang berkembang di India, kemuliaan itu 
milik Brahma dan akan diwariskan kepada anaknya. 
Hal ini membuat masyarakat menjadi tidak bisa 
merubah kedudukan sosialnya. Yang kaya akan terus 
berkuasa, dan yang miskin akan terus menderita. 
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Temuan: Dari analisis di atas, pesan yang dimunculkan 

oleh komunikator adalah ketidakseimbangan hukum, sosial,  dan 

budaya yang mencolok antara laki-laki dan perempuan. Dimana 

laki-laki selalu menjadi pihak yang diuntungkan. 

2. Scene 24 

Tabel 4.2 Analisis Scene 24 

Data yang dianalisis 
Polisi: “Jadi nona, insiden itu terjadi di Surajkund bukan? 

Minal: “Ya” 
Polisi: “Maka kau harus ajukan gugatannya di sana” 

Minal: “Tapi telepon ancamannya terjadi di sini” 
Polisi: “Kau yakin ingin menggugatnya?” 

Minal: “Ya” 
Polisi: “Dengar, saat kami mulai menyelidiki, kau tak tahu akan 
jadi bagaimana nanti? Rutinitasmu akan berubah dalam sekejap. 
Maksudku jika kau ajukan gugatan ini, kau harus mengunjungi 

kantor polisi setiap hari. Pria itu pasti terluka parah kan? Jadi dia 
pun bisa ajukan gugatan. Baiklah akan ku tulis dulu” 

Minal: “Pak, kenapa tak beri peringatan saja?” 
Polisi: “Kita bisa memperingatkan mereka, tentu. Tapi dia juga 

akan kena tuntutan. Kau menyerang dia, Nona. Benar bukan? Dan 
jika kita ajukan FIR, maka semua orang akan tahu kalau kau juga 

mabuk, bukan?” 
Minal: “Tapi ancaman di telepon itu...” 

Polisi: “Jangan cemaskan ancaman itu. Itu bukan apa-apa. 
Syukurlah, sebenarnya aku senang karena malam itu tak terjadi 
apa-apa padamu. Kau selamat. Bagaimana jika terjadi sesuatu... 
Asal kau tahu, aku sebenarnya agak kecewa denganmu. Wanita 

baik-baik sepertimu tidak jalan dengan pria semacam itu, ya kan? 
Kau ke kamarnya, bersenang-senang, bercanda, minum, kau sendiri 

memintanya. Tapi kemudian, pasukan pembela hak-hak wanita 
mengejar kami. Ada aksi lilin dan semacamnya. Dan bilang kalau 
wanita tak merasa aman. Dengarkan saranku, tidur yang nyenyak 
malam ini. Minta sarannya, tampaknya dia sudah berpengalaman 
dalam hal semacam ini. Tolong dengarkan nona, kami selalu ada 

untuk membantu.” 
Denotatif 

Penanda 

“Asal kau tahu, aku sebenarnya agak kecewa 
denganmu. Wanita baik-baik sepertimu tidak jalan 
dengan pria semacam itu, ya kan? Kau ke kamarnya, 
bersenang-senang, bercanda, minum, kau sendiri 
memintanya. Tapi kemudian, pasukan pembela hak-
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hak wanita mengejar kami. Ada aksi lilin dan 
semacamnya. Dan bilang kalau wanita tak merasa 
aman. Dengarkan saranku, tidur yang nyenyak 
malam ini.” 

Petanda 

Polisi mengungkapkan rasa kecewanya pada sosok 
‘wanita modern’, dimana seorang wanita selalu 
menuntut untuk mendapat perlindungan dari polisi, 
namun kenyataannya wanita itu sendiri yang 
membuka peluang bagi para laki-laki untuk 
melecehkannya 

Tanda 
Polisi menganggap kesalahan tidak sepenuhnya 
dilakukan Rajveer saja, namun juga dikarenakan 
melihat adanya kesempatan yang dibuka oleh Minal 

Konotatif 
Penanda Kebebasan dalam bergaul 

Petanda 
Pergaulan dalam masyarakat modern saat ini 
terkadang banyak disalah artikan oleh beberapa 
pihak dalam mengartikan ‘kebebasan’ 

Tanda 

Kebebasan tidak dimaknai sebagai kebebasan yang 
sebebas-bebasnya, bahkan dalam prinsip gender pun 
kebebasan wanita dalam konteks pergaulan tentu 
masih berdasarkan dalam koridor budaya 

Prespektif 
Budaya 

   Dalam masyarakat India, ketika wanita diperkosa, 
maka terkadang wanita tersebutlah yang akan 
disalahkan akan perkosaan tersebut. Dikarenakan 
alasan dia  (wanita) sendirilah yang mengundang dan 
membuat laki-laki memperkosanya, dengan 
memakai baju yang terbuka dan sebagainya. 
Meskipun India memiliki pakaian adat yang terbuka, 
yaitu dengan memakai kain sari. Tetapi dalam 
konteks kehidupan sehari-hari, wanita yang tidak 
memaki baju adat dan memperlihatkan bagian tubuh, 
seperti hotpants, jeans, dress, kaos, rok mini dan 
sebagainya (bukan baju adat india), maka hal 
tersebut baru dianggap sebagai baju yang terbuka 
dan wanita yang memakainya akan dipandang sebagi 
wanita yang tidak benar. 

 

Temuan: Dari analisis di atas, komunikator menyampaikan 

bahwa kesetaraan gender yang dimaksud dalam film di atas ialah 

batas pergaulan wanita modern yang seharusnya masih dalam 

koridor budaya setempat. 
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3. Scene 28 

Tabel 4.3 Analisis Scene 28 

Data yang dianalisis 
Rajveer: “Jangan ikut campur! Berikan ponselnya pada Minal!” 

Falak: “Ya, tapi aku sudah bicara pada Vishwa, kita akan...” 
Rajveer: “Falak, dimana Minal si jalang itu? Aku ingin dia minta 

maaf. Berikan ponselnmya pada Si jalang itu, sekarang juga! Tidak 
kah kau mengerti? Aku tak punya masalah denganmu” 

Falak: “Tapi aku punya. Denganmu, bahasamu, otak mesummu.” 
Denotatif 

Penanda 
“Falak, dimana Minal si jalang itu? Aku ingin dia 
minta maaf. Berikan ponselnmya pada Si jalang itu, 
sekarang juga!” 

Petanda Rajveer mengintimidasi Falak dengan kekerasan 
verbal 

Tanda Rajveer melakukan kekerasan verbal dengan memaki 
Falak dan menyebut Minal sebagai jalang. 

Konotatif 
Penanda Intimidasi terhadap wanita 

Petanda 

Kata-kata kasar termasuk kekerasan verbal karena 
membuat wanita sakit hati. Dalam scene ini, Rajveer 
menyebut Minal sebagai jalang. Jalang memiliki 
konotasi negatif.  

Tanda 

Kekerasan verbal memicu lawan bicara melakukan 
kekerasan verbal pula. Ketika seseorang dimaki dan 
dihina dengan kata kasar, maka orang tersebut 
cenderung terpancing emosinya dan ikut melakukan 
kekerasan verbal pada lawan bicaranya. Biasanya hal 
ini diklakukan jika apa yang dituduhkan pada orang 
tersebut tidak benar, jadi orang yang dihina tersebut 
melakukan kekerasan verbal atau non verbal sebagai 
tindakan pembelaan diri. 

Prespektif 
Budaya 

Kekerasan verbal dan non verbal terhadap 
perempuan di India merupakan hal yang sudah biasa 
terjadi sehari-hari. Apalagi jika perempuan tersebut 
terikat hubungan suami istri. Akan menjadi hal yang 
biasa jika suami melakukan kekerasan terhadap istri 
dengan alasan tertentu. Sepertinya tradisi ini sulit  
untuk dihilangkan, meskipun India memiliki undang-
undang yang melindungi wanita. 
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Temuan: Dari analisis di atas, komunikator menampilkan 

intimidasi berupa kekerasan verbal yang memicu lawan bicaranya 

melakukan kekerasan verbal pula sebagai tindakan pembelaan diri. 

4. Scene 32 

Tabel 4.4 Analisis Scene 32 

Data yang dianalisis 
Minal: “Aaaaaaa” 

Dumpy: “Jangan lepaskan! Pegang dia. Pegang                             
dia” 

Ankit: “Kau membuat kesalahan! seharusnya kau tak lapor polisi. 
Dia kedinginan, sana minta bantuan!” 

Minal: “Tolong! Tolong!” 
Ankit: “Dengarkan aku! Sekarang kenapa kau memohon? Masih 

ingat nada suara menantang di telepon saat itu?” 
Minal: “Lepaskan aku! Dumpy, aku takkan melaporkannya. 

Lepaskan aku, akan kulupakan semuanya” 
Dumpy: “Benarkah?” 

Ankit: “Tapi aku ingin kau mengingat ini, kau seharusnya sadar 
yang kau perbuat” 

Minal: “Tolong lepaskan aku, aku minta maaf, lepaskan” 
Ankit: “tidak, tidak, kau tak menyesal. Kau si Jalang yang 

sombong. Siapa yang mau duluan?” 
Minal: “Lepaskan aku” 

Ankit: “Pelan-pelan kawan, kenapa buru-buru? Dia makin 
terangsang, kita tak ingin dia menikmatinya, kita ingin balas 

dendam” 
Ankit: “Jangan beritahu siapapun soal ini, ini hanya hiburan, ok? 

Sampai jumpa lagi. Sekarang keluarlah!” 
Denotatif 

Penanda 

Teman-teman Rajveer menarik Minal dengan paksa 
ke dalam mobil. Lalu membekap mulut Minal dan 
memegangi tubuhnya. Lalu Ankit membuka resleting 
jaket Minal dan meremas dada Minal dengan brutal. 
Kemudian Ankit berkata “tidak, tidak, kau tak 
menyesal. Kau si Jalang yang sombong. Siapa yang 
mau duluan?” Kemudian Dumpy menyentuh bagian 
vital Minal dengan paksa. Setelah selesai, Minal di 
jambak dan dilempar turun keluar mobil 

Petanda 
Minal merasa teraniaya saat mengalami kekerasan 
seksual yang dilakukan oleh teman-teman Rajveer 
dalam rangka balas dendam 

Tanda Minal meronta-ronta agar dibebaskan. Tetapi malah 
dilecehkan oleh teman-teman Rajveer. Selain 
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kekerasan seksual, mereka juga melakukan 
kekerasan verbal pada Minal. 

Konotatif 
Penanda Pelecehan seksual 

Petanda 

Laki-laki memiliki kekuatan yang lebih besar 
daripada wanita. Sehingga ia bisa dengan mudah 
menyakiti wanita. Hal ini dapat kita simpulkan dari 
betapa kuat teman-teman Rajveer memegangi tubuh 
Minal dan meraba-raba bagian tubuhnya dengan 
brutal ketika menculik Minal. Kekerasan dapat 
memaksa seseorang meminta maaf dan mohon maaf 
meskipun ia tidak melakukan kesalahan. Padahal 
dalam film ini, Minal ialah sosok wanita pemberani. 
Jadi dapat disimpulkan juga bahwa kekerasan verbal 
dan atau non verbal yang dilakukan oleh pria pada 
wanita, sungguh membuat wanita ketakutan, 
tersentak, kaget, dan bahkan mengalami syok yang 
berakibat stress hingga trauma. Bisa dilihat setelah 
scene ini, Minal terhuyung masuk kerumah tanpa 
menghiraukan teman-temannya, dan menyiram 
dirinya di kamar mandi dengan tatapan kosong lalu 
menangis. 

Tanda 
Pelecehan seksual masih sering terjadi di kalangan 
wanita saat ini meskipun banyak organisasi yang 
mengatasnamakan perlindungan wanita.  

Prespektif 
Budaya 

Minimnya keamanan bagi seorang wanita 
dikarenakan perbedaan kasta yang menjadi alasan 
pelecehan seksual masih sering terjadi. Dalam 
peradaban India, perempuan juga menjadi makhluk 
yang kedua di bawah laki-laki. Hidup mereka 
menderita apalagi yang berkastra sudra.  

  

Temuan: Dari analisis data di atas, komunikator 

menampilkan bahwa wanita lebih tersakiti ketika ia dilecehkan 

secara seksual daripada kekerasan fisik. 

5. Scene 52 

Tabel 4.5 Analisis Scene 52 Bagian 1 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Saya ingin bertanya pada Andrea. Jadi Andrea, kamu dari 

wilayah timur India. Meghalaya, Megha, awan, pegunungan, 
keindahan, musik, sepak bola” 

Hakim: Apa kaitannya, Tn. Deepak? 
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Deepak: “Kurasa ada. Mukeesh kumar tidak pernah ditanya apakah 
dia dari Rajashtan.Sarla Premchand tidak ditanya apa kebetulan dia 
dari Haryana. Tak ada yang menanyakan dokter atau atau bahkan 
Ramakant Vijay. Jadi, saya rasa jika Tn. Prashant bertanya secara 

spesifik pada Andrea, pasti ada kaitanyya” 
Andrea: “Pak, saya merasa sebagai wanita dari wilayah timur India, 
saya merasa dilecehkan melebihi kebanyakan gadis jalanan India” 

Denotatif 

Penanda 
“Jadi Andrea, kamu dari wilayah timur India. 
Meghalaya, Megha, awan, pegunungan, keindahan, 
musik, sepak bola” 

Petanda Daerah India Timur memiliki tradisi yang bertolak 
belakang dengan wilayah India yang lain. 

Tanda Sebuah lingkungan sangat mempengaruhi pandangan 
sosial terhadap wanita dari lingkungan tersebut 

Konotatif 
Penanda Tradisi yang dianggap menyimpang 

Petanda Sebuah lingkungan yang dipandang sebagai ‘aib’ 
bagi masyarakat India di bagian lain. 

Tanda 

Sebutan masyarakat pada suatu lingkungan yang 
sebagian masyarakatnya memiliki tradisi yang 
bertolak belakang dengan tradisi di wilayah India 
yang lain.  

Prespektif 
Budaya 

Berbebeda dengan wilayah India lainnya, India 
Timur (Meghalaya), peran dan posisi wanita di 
wilayah ini justru memiliki level di atas pria dalam 
semua aspek. Tradisi ini justru membuat wilayah 
India bagian Timur, dianggap sebagai ‘aib’ oleh 
masyarakat India di wilayah lain.  

 

Temuan: Dari analisis di atas, komunikator memunculkan 

anggapan negatif pada seorang wanita yang berasal dari daerah 

yang memiliki tradisi dimana wanita memiliki peran yang lebih 

utama dalam semua aspek daripada laki-laki. Hal ini merupakan 

hal yang dianggap buruk oleh masyarakat India, karena tradisi 

dominan India meletakkan level perempuan dibawah laki-laki 

dalam aspek apapun. 
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6. Scene 52 

Tabel 4.6 Analisis Scene 52 Bagian 2 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Saya ingin bertanya pada Andrea. Jadi Andrea, kamu dari 

wilayah timur India. Meghalaya, Megha, awan, pegunungan, 
keindahan, musik, sepak bola” 

Hakim: Apa kaitannya, Tn. Deepak? 
Deepak: “Kurasa ada. Mukeesh kumar tidak pernah ditanya apakah 
dia dari Rajashtan.Sarla Premchand tidak ditanya apa kebetulan dia 
dari Haryana. Tak ada yang menanyakan dokter atau atau bahkan 
Ramakant Vijay. Jadi, saya rasa jika Tn. Prashant bertanya secara 

spesifik pada Andrea, pasti ada kaitanyya” 
Andrea: “Pak, saya merasa sebagai wanita dari wilayah timur India, 
saya merasa dilecehkan melebihi kebanyakan gadis jalanan India” 

Denotatif 

Penanda 
 “Pak, saya merasa sebagai wanita dari wilayah timur 
India, saya merasa dilecehkan melebihi kebanyakan 
gadis jalanan India” 

Petanda 
Wanita dari wilayah Timur India sering dianggap 
sebagai wanita tidak terhormat di wilayah India yang 
lain. 

Tanda Pandangan rendah sebagian masyarakat India 
terhadap wanita yang berasal dari Timur India. 

Konotatif 
Penanda Wanita pemberontak  

Petanda 
Sebagian dari wanita yang berasal dari daerah Timur 
India mewakili semua wanita dari lingkungan 
tersebut. 

Tanda Karakter dan kepribadian seseorang tidak bisa 
diwakili oleh sebagian karakter dari mana dia berasal 

Prespektif 
Budaya 

Perbedaan perawakan dari wanita india bagian timur 
dengan sebagian besar wanita india di wilayah yang 
lain menjadikan masyarakat di lingkungan ini 
memiliki tradisi yang bertolak belakang dengan 
tradisi india kebanyakan. Wanita memiliki peran dan 
posisi lebih unggul dalam semua aspek dari pada 
laki-laki. Bahkan, ketika seorang laki-laki menikah, 
laki-laki lah yang harus mengikuti perempuan ke 
rumah istrinya, bukan sebaliknya. Laki-laki tidak 
akan mendapatkan warisan kecuali ia memiliki anak 
perempuan, dan jika tidak memiliki anak perempuan 
maka harus mengadopsi anak perempuan orang lain. 
Ketika seorang Ibu melahirkan perempuan akan 
diadakan perayaan besar-besaran, tetapi tidak dengan 
bayi laki-laki. 
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Temuan: Dari analisis data di atas, komunikator berusaha 

memunculkan karakter yang dinilai negatif tentang wanita di 

daerah bagian Timur India. 

7. Scene 53 

Tabel 4.7 Analisis Scene 53 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Tuan Prashant, tampaknya cukup jelas kenapa Andrea 

pergi ke kamar itu, dan kenapa ia sangat lama dan sebagainya. Dan 
saya paham maksud anda. Dan maksud anda mengarah pada 

‘Panduan Keselamatan Wanita’. Seorang wanita harusnya tidak 
pernah bersama seorang pria sendirian, tidak untuk ke penginapan 

dan tentu saja tidak untuk menggunakan toilet. Karena dengan 
melakukannya, orang-orang akan beranggapan... karena dia sudah 
bersedia ikut... mereka seolah mendapat ijin untuk bersikap tidak 

pantas. Aturan No.1!” 
Denotatif 

Penanda 

“Seorang wanita harusnya tidak pernah bersama 
seorang pria sendirian, tidak untuk ke penginapan 
dan tentu saja tidak untuk menggunakan toilet. 
Karena dengan melakukannya, orang-orang akan 
beranggapan... karena dia sudah bersedia ikut... 
mereka seolah mendapat ijin untuk bersikap tidak 
pantas” 

Petanda 

Wanita terhormat adalah wanita yang berpakaian 
tertutup dan tidak mudah menerima ajakan dari pria 
yang baru dia kenalnya, dalam konteks apapun. Serta 
memiliki kecenderungan sifat tertutup atau tidak 
supel 

Tanda 

Deepak selaku pengacara Minal menyimpulkan 
bahwa masyarakat India sekarang, menganggap 
perempuan yang bersedia pergi berduaan bersama 
pria asing, maka secara tidak langsung pria itu 
mendapatkan izin untuk melecehkan Si perempuan. 

Konotatif 
Penanda Wanita kuno atau tradisional  

Petanda 

Wanita harus bekerja dengan lingkungan tanpa laki-
laki. Dengan pembatasan yang dibuat masyarakat, 
wanita tidak bisa memilih pekerjaan yang 
memungkinkan ia berduaan dengan laki-laki. Dalam 
scene ini dapat disimpulkan juga bahwa, wanita 
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merupakan makhluk lemah yang seharusnya 
dilindungi. Karena wanita sangat mudah dilecehkan 
dan diperlakukan tidak adil. 

Tanda 

Orang yang masih berpikiran seara kuno akan 
menganggap jika ada wanita yang bersedia pergi 
dengan pria asing, maka wanita tersebut dianggap 
wanita nakal. Padahal dengan pemikiran itu, wanita 
bisa saja terpaksa menjadi pengangguran dan jatuh 
miskin karena tidak memiliki pekerjaan, karena 
profesi yang seharusnya ia jalani untuk menghidupi 
dirinya dibatasi oleh masyarakat. Bagaimana jika 
profesi tersebut adalah satu-satunya yang bisa ia 
lakukan. 

 
Temuan: Dari analisis di atas, komunikator (sutradara) 

mencoba menyampaikan bahwa masyarakat India belum siap 

menerima perkembangan zaman pergaulan wanita modern di 

lingkungan yang sebagian masyarakatnya masih memiliki pola 

pikir tradisional. 

8. Scene 56 

Tabel 4.8 Analisis Scene 56 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Rajveer Singh. Tadi anda bilang kalau dia memberi kode, 

kode seperti apa?” 
Rajveer: “Dia blak-blakkan tersenyum pada saya, menyentuh saya 

saat mengobrol” 
Deepak: “Kata anda, dia tersenyum selama mengobrol dan 

menyentuh anda juga. Jadi sekarang ada lagi aturan No. 2. Tak 
boleh ada wanita yang mengobrol pada pria sambil tersenyum 

ataupun menyentuhnya. Karena dia akan menganggap itu kode. 
Senyumnya akan dianggap sebagai ‘ya’ dan ‘sikap alamiah 

manusia’ bisa tampak ‘mencolok’ baginya” 
Denotatif 

Penanda 

“Tak boleh ada wanita yang mengobrol pada pria 
sambil tersenyum ataupun menyentuhnya. Karena 
dia akan menganggap itu kode. Senyumnya akan 
dianggap sebagai ‘ya’ dan ‘sikap alamiah manusia’ 
bisa tampak ‘mencolok’ baginya” 

Petanda Seorang wanita yang berbicara sambil tersenyum 
tidak mengartikan bahwa wanita itu mengharapkan 
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perlakuan lebih dari lawan bicaranya 

Tanda 

Wanita tidak boleh tersenyum sembarangan pada 
pria asing ketika berbicara dan menyentuh tubuh pria 
itu. Padahal peraturan yang sama tidak diterapkan 
pada laki-laki. 

Konotatif 
Penanda Wanita supel dan ramah  

Petanda 

Senyuman wanita bukan berarti kode yang 
mengisyaratkan kata “ya” untuk mengizinkan lawan 
bicaranya memberi perlakuan yang lebih (mengarah 
asusila). Padahal belum tentu ketika wanita memberi 
senyuman, maka ia mau ditiduri. Karena dalam 
beberapa konteks misal, ketika baru bertemu dalam 
dunia bisnis atau kerja secara otomatis akan 
bersalaman dan saling melempar senyum.  

Tanda 
Keramahan seorang wanita adalah sisi feminim yang 
akan keluar secara alami melalui ekspresi ketika 
berkomunikasi.  

Prespektif 
Budaya 

Tradisi di India mengajarkan seorang perempuan 
untuk menjadi sosok wanita yang tertutup. Biasanya 
mereka tidak akan berbicara dengan lawan jenis 
karena hal itu dianggap tidak sopan. Seorang wanita 
juga tidak berhak menyela pembicaraan ketika ada 
diskusi dalam keluarga. 

  

Temuan: Dari analisis di atas, komunikator 

mendeskripsikan adanya diskriminasi dalam hal perilaku, yang 

tergambar pada sikap dan gestur yang sama namun memiliki 

makna yang berbeda. 

9. Scene 68 

Tabel 4.9 Analisis Scene 68 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Lalu saya ingin tanya, apa yang membuat anda marah 

malam itu? Maksud saya, apa masalahnya kalau anda tidur dengan 
satu pria lagi?”  

Minal: “Apa? Apa maksud anda?” 
Deepak: “Maksudnya, pada tanggal 1 Maret, inilah anggapan 

Rajveer Singh dan para temannya tentang diri anda. Bahwa anda 
memang kacau, dan tak ada bedanya bagi anda kalau anda tidur 

dengan satu pria lagi. Saya mengerti kalau mereka tak cukup 
dewasa untuk memahami bahwa yang terjadi sebelumnya, terjadi 
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atas persetujuan anda, tanpa ada keterlibatan uang, tanpa ada 
paksaan. Tapi jaksa penuntut telah membuktikan bahwa, anda 

adlah wanita yang karakternya dipertanyakan. Dan karena anda 
wanita yang karakternya dipertanyakan di mata terdakwa Rajveer 
Singh dan teman-temannya, hari itu, pada saat itu juga , apa yang 

anda lakukan adalah memperjelas bahwa sekarang, anda tidak 
tertarik lagi berhubungan seks. Apa yang anda katakan?” 

Minal: “Saya menolak” 
Denotatif 

Penanda 

“Maksudnya, pada tanggal 1 Maret, inilah anggapan 
Rajveer Singh dan para temannya tentang diri anda. 
Bahwa anda memang kacau, dan tak ada bedanya 
bagi anda kalau anda tidur dengan satu pria lagi” 

Petanda Deepak menyimpulkan pemikiran Rajveer dan 
teman-temannya saat itu tentang Minal. 

Tanda 

Wanita single yang sudah tidak perawan bebas 
dilecehkan pria asing tanpa persetujuan wanita 
tersebut. Rajveer dan teman-temannya menganggap 
Minal bukanlah wanita baik-baik, jadi bagi mereka 
boleh-boleh saja untuk melecehkannya. 

Konotatif 

Penanda 
Perbedaan status sosial seorang wanita tidak 
merubah hak-hak seorang wanita untuk tetap 
dihormati.  

Petanda 

Dengan beralasan status seorang perempuan yang 
sudah tidak perawan , tidak berarti membenarkan 
seorang pria untuk melecehkannya walaupun 
perempuan tersebut berada pada tingkatan sosial 
yang lebih rendah daripada laki-laki tersebut.  

Tanda Status sosial wanita tidak bisa dijadikan alasan bagi 
pria untuk melecehkannya 

Prespektif 
Budaya 

Wanita yang melanggar tradisi (tidak perawan) 
dianggap ‘kotor’ oleh laki-laki di masyarakat India. 
Beberapa masyarakat India yang masih memegang 
tradisi kuno memeang tidak membenarkan terjadinya 
hubungan dalam bentuk apapun antara laki-laki dan 
perempuan melainkan ikatan pernikahan. Hal ini 
yang menjadikan wanita modern kurang diterima 
oleh sebagian masyarakat India. 

 

Temuan: Dari analisis di atas, komunikator mencoba 

menampilkan sisi negatif dari seorang wanita yang dijadikan alasan 

bagi laki-laki untuk bisa merendahkannya. 
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10.   Scene 69 

Tabel 4.10 Analisis Scene 69 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Dia agak mabuk dan itulah yang membawa ke aturan 

No.3. Jangan pernah ada wanita yang minum dengan pria, karena 
jika begitu, pria itu akan beranggapan ‘jika dia bisa minum 

denganku, maka ia tak keberatan tidur denganku’. Untuk wanita 
minum alkohol artinya ‘kesempatan terbuka’. Hanya untuk wanita, 
tidak untuk pria , ini tidak berlaku untuk pria. Bagi pria itu hanya 
sebatas bahaya kesehatan. Jadi syarat dan ketentuannya berbeda , 
Yang Mulia. Memakai jeans, kaos, rok pendek dan semacamnya, 

wanita tidak seharusnya memakai itu. Memang itu takkan melukai 
para pria. Tapi itu sangat mengancam mereka . Pria malang itu 
terprovokasi dengan melihat mereka begitu, dan tanpa merasa 

bersalah, pria malang itu membuat kesalahan. Hingga saat ini, kita 
sudah beranggapan di jalan yang salah. Kita seharusnya 
menyelamatkan para pria bukan wanita. Karena jika kita 

menyelamatkan mereka, maka para wanita akan merasa aman. 
Wanita yang tinggal di kota tak boleh tinggal terpisah. Mereka tak 
boleh sendirian. Para pria boleh, tidak untuk para wanita.  Wanita 
mandiri membuat bingung para pria. Wanita tak boleh tersenyum 
selama mengobrol, bahkan meski jika mereka berbagi kabar baik. 
Mereka harus pasang muka serius. Jangan diberi ponsel, jangan 

sekolahkan mereka, segera menikahkannya. Dan sebagainya! Dan 
sebagainya! Saya agak menyimpang Yang Mulia. Klien saya 

memang agak mabuk. Dan itulah mungkin menjadi penyebab aksi 
penyerangan itu. Itulah yang terjadi. Berulang kali menyentuh 

wanita secara tidak terhormat. Apa yang bisa wanita lakukan dalam 
situasi seperti itu? Anda ingin dia bagaimana? Itu namanya 

tindakan pertahanan diri. Bukan sengaja melukai, apalagi upaya 
pembunuhan, Yang Mulia. Sama sekali bukan! ” 

Denotatif 

Penanda 

“Jangan pernah ada wanita yang minum (minuman 
keras) dengan pria, karena jika begitu, pria itu akan 
beranggapan ‘jika dia bisa minum denganku, maka ia 
tak keberatan tidur denganku”. 
“Memakai jeans, kaos, rok pendek dan semacamnya, 
wanita tidak seharusnya memakai itu”. 
“Wanita yang tinggal di kota tak boleh tinggal 
terpisah. Mereka tak boleh sendirian. Para pria boleh, 
tidak untuk para wanita.  Wanita mandiri membuat 
bingung para pria. Wanita tak boleh tersenyum 
selama mengobrol, bahkan meski jika mereka 
berbagi kabar baik. Mereka harus pasang muka 
serius. Jangan diberi ponsel, jangan sekolahkan 
mereka, segera menikahkannya”. 
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Petanda Deepak memaparkan apa saja yang tidak boleh 
dilakukan wanita 

Tanda 

Deepak menyimpulkan bahwa masyarakat di India 
saat ini menerapkan banyak larangan kepada wanita 
dalam berbagai hal yang tidak diterapkan pula pada 
pria. Dimana larangan tersebut dibuat dengan alasan 
demi keselamatan para wanita. 

Konotatif 
Penanda Marginalisasi perempuan  

Petanda 

Wanita tidak akan memiliki pilihan dalam 
menentukan masa depan, ia tidak memiliki 
kesempatan untuk merubahnya. Karena pada 
akhirnya ia hanya akan menjadi seorang istri yang 
mengurus rumah tangga. Wanita yang tidak 
mematuhi peraturan yang dibuat masyarakat 
tersebut, akan mendapat label buruk, serta pria akan 
berpikir macam-macam dan bisa berbuat hal buruk 
pada wanita tersebut. Bahkan dalam kasus terburuk 
yang terjadi di film ini, wanita tersebut disebut 
‘jalang’, dilecehkan, diculik, dan bahkan sampai 
dituduh melakukan percobaan pembunuhan, padahal 
ia hanya berusaha membela diri. 

Tanda 

Masyarakat memaksa wanita agar memenuhi 
standard yang mereka buat dengan peraturan-
peraturan ketat. Sehingga wanita sudah seperti budak 
yang harus tunduk patuh pada majikannya, karena 
jika tidak berbagai hukuman akan ia terima. Padahal 
wanita juga memiliki hak atas kebebasannya sendiri 
atas kehidupannya, hak untuk menempuh 
pendidikan, hak untuk bekerja dan sebagainya. 
Masyarakat tidak berhak membatasi wanita atas 
apapun yang dilakukan pada kehidupannya. Tetapi 
peraturan tersebut sebenarnya dibuat demi 
keselamatan wanita itu sendiri. 

Prespektif 
Budaya 

Diskriminasi terhadap perempuan sudah terjadi di 
usia sangat muda. Banyak ibu yang menyusui anak 
laki-laki lebih lama daripada anak perempuan. Jika 
satu keluarga memiliki banyak anak, maka 
pendidikan anak laki-laki yang diutamakan. Di India 
Utara, perempuan bahkan hanya mendapatkan 
pengajaran tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan rumah tangga. 
Perempuan dalam sejarah peradaban India menikah 
pada umur 8-10 tahun. Mereka (kaum laki-laki) 
membandingkan perempuan dengan hewan dan 
berada pada kasta yang rendah. Karena pernikahan 
dini ini, angka kelahiran meningkat begitu juga 
angka kematian ibu dan bayi. Selain pernikahan dini, 
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masalah maskawin menjadi permasalahan bagi 
keluarga hindu India. Berdasarkan tradisi mereka, 
memiliki anak perempuan membutuhkan modal yang 
besar, karena mereka harus menyiapkan maskawin 
ketika anak perempuan menikah.Kondisi ini 
memunculkan pepatah di India “Membesarkan 
seorang anak perempuan sama saja seperti mengairi 
pohon rindang di halaman rumah orang lain”. 

 

Temuan:  Dari analisis di atas, komunikator mencoba 

menyampaikan keprihatinannya atas marginalisasi yang dialami 

perempuan di masyarakt India saat itu melalui Deepak sebagai 

pengacara Minal dan teman-temannya. Dengan harapan 

masyarakat sadar akan pembatasan-pembatasan mereka yang 

radikal hingga dapat menyebabkan kemiskinan pada kaum wanita 

di India. 

11.    Scene 76 

Tabel 4.11 Analisis Scene 76 

Data yang dianalisis 
Deepak: “Ibu anda? Saudari anda? Apa mereka minum?” 
Rajveer: “Wanita dari keluarga baik-baik tidak minum” 

Deepak: “Apa mereka ke pesta?” 
Rajveer: “Ke pertemuan keluarga, tidak berpesta” 

Deepak: “Kalau bigitu, wanita yang ke pesta dan terutama yang 
minum adalah wanita gampangan. Dan itulah anggapan anda 

terhadap klien saya, Minal Arora. Wanita dari keluarga anda tidak 
minum, menjadikan anda baik. Dan karena Minal dan temannya 

minum, mereka gampangan, dan siapapun bebas bersama mereka” 
Rajveer: “Minum dan keluar dengan orang asing, hanya para 

wanita itu yang suka begitu, tidak dari keluarga terhormat. Dan 
inilah yang terjadi pada wanita itu” 

Deepak: “Dengan hanya karena dia memakai pakaian tertentu atau 
minum alkohol” 

Rajveer: “Jika seseorang yang tidak anda kenal sama sekali, mau 
diajak keluar bersama anda untuk minum, pria waras manapun 
akan berpikir dia memang gampangan. Untuk apa lagi dia pergi 

dengan anda?” 
Deepak: “Cukup masuk akal, jika dia sadar, kalau anda ingin 
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memperkosanya maka...” 
Rajveer: “Perkosaan apa maksud anda? Tanyalah siapapun di sini 

di hadapan hakim. Dalam situasi itu, siapapun akan berusaha 
menggodanya. Kau tahu apa sebutan wanita semacam itu di sini? 

Jalang” 
Denotatif 

Penanda 

“Kalau bigitu, wanita yang ke pesta dan terutama 
yang minum adalah wanita gampangan. Dan karena 
Minal dan temannya minum, mereka gampangan, 
dan siapapun bebas bersama mereka” 
“Jika seseorang yang tidak anda kenal sama sekali, 
mau diajak keluar bersama anda untuk minum, pria 
waras manapun akan berpikir dia memang 
gampangan. Untuk apa lagi dia pergi dengan anda?” 
“Tanyalah siapapun di sini di hadapan hakim. Dalam 
situasi itu, siapapun akan berusaha menggodanya. 
Kau tahu apa sebutan wanita semacam itu di sini? 
Jalang” 

Petanda Rajveer memberi label pada Minal dengan kata yang 
tidak pantas dan merndahkan 

Tanda 

Dalam masyarakat India saat itu, wanita yang 
minum-minuman keras dan pergi ke pesta ialah 
wanita gampangan dan biasa disebut jalang. 
Sehingga mereka bebas untuk ditiduri dan 
dilecehkan. 

Konotatif 
Penanda Stereotipe  

Petanda 

Masyarakat terbiasa menilai buku dari sampulnya. 
Padahal belum tentu ketika seseorang memiliki 
wajah garang dan tubuh yang besar, ia adalah orang 
yang jahat. Jadi belum tentu wanita yang minum-
minuman keras ialah wanita yang status sosialnya 
lebih rendah. Wanita tidak memiliki kebebasan 
dalam berperilaku. Dari scene ini, dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat beranggapan kalau wanita itu 
ialah makhluk yang seharusnya anggun, elegan, dan 
penurut. Sementara hal tersebut ialah sifat pribadi 
manusia yang berbeda-beda per individualnya. Tidak 
semua wanita yang memiliki sifat tersebut, karena 
sifat tersebut bukanlah bawaan dari lahir atau sudah 
kodrat Tuhan, melainkan sifat yang terbentuk dari 
kebiasaan dan lingkungan individu dari ia kecil. 

Tanda Memberi penilian terhadap seseorang harusnya tidak 
hanya melihatnya dari satu sisi saja 

Prespektif 
Budaya 

Pada umumnya, masyarakat India mempercayai 
bahwa perempuan merupakan sumber dosa, 
kerusakan akhlak dan pangkal kehancuran jiwa. 
Sehingga mereka tak memiliki hak-hak kebendaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 
 

dan warisan. Wanita bagi bangsa India, dalam aturan 
Manu hanyalah sebagai pelayan bagi suami dan 
ayahnya. Wanita dalam pandangan mereka adalah 
sebagai budak, sedangkan kaum laki-laki sebagai 
tuan. Karena dalam pandangan pandangan budak 
bagi suaminya, seorang janda menjadi budak 
terhadap anak-anaknya. Pada zaman India kuno, 
wanita adalah bayang-bayang suaminya. Maka 
apabila suaminya mati, maka ia pun harus mati. 

 

Temuan: Dari analisis di atas, komunikator menekankan 

stereotipe terhadap wanita dengan kata-kata yang sangat 

merendahkan.  

12.     Scene Kronologi Kejadian 

Tabel 4.12 Analisis Scene Kronologi Kejadian 

Data yang dianalisis 
Minal memberontak, karena Rajveer menciumnya dengan paksa. 
Rajveer mendorong Minal ke tembok, lalu menciumi leher dan 

menyentuh bagian tubuh Minal secara paksa 
Denotatif 

Penanda Rajveer mencium Minal dengan paksa. Lalu Rajveer 
mendorongnya ke tembok dan menciuminya lagi 

Petanda 
Minal merasa Rajveer mulai melewati batas sehingga 
Minal memberontak, meronta dan menjauhkan tubuh 
Rajveer darinya 

Tanda 
Perlakuan Rajveer terhadap Minal adalah bentuk 
pelecehan seksual dan merupakan  kekerasan yang 
masuk pada diskriminasi gender 

Konotatif 
Penanda Pelecehan seksual  

Petanda Wanita merupakan makhluk yang memiliki 
sensitifitas tinggi pada sisi seksualnya 

Tanda Pelecehan seksual biasanya terjadi karena salah satu 
pihak memaksakan kehendaknya 

Prespektif 
Budaya 

Pelecehan seksual kepada perempuan bukanlah hal 
yang sulit untuk ditemukan dan memang sering 
terjadi di India. Menurut sebuah artikel di 
Suara.com, menyebutkan bahwa India menduduki 
posisi ketiga sebagai negara yang paling berbahaya 
untuk wanita. 39% orang dengan HIV di India 
adalah wanita. Sekitar 70% wanita di India menjadi 
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korban kekerasan dalam rumah tangga, menurut 
Renuka Chowdhury mentri untuk wanita dan 
perkembangan anak India.  
Otoritas negara itu mengungkapkan, bahwaq 
kejahatan terhadap perempuan berkomitmen setia.p 
tiga menit, seorang wanita diperkosa setiap 29 menit, 
kematian mas kawin terjadi setiap 77 menit dan satu 
kasus kekejaman yang dilakukan baik oleh suami 
atau saudara dari korban terjadi setiap sembilan 
menit. 
50 juta anak perempuan tewas dalam abad yang lalu 
dalam praktik pembunuhan bayi perempuan atau 
aborsi janin; sekitar 100 juta perempuan dan anak 
perempuan yang diperkirakan korbanperdagangan 
manusia; 44,5% anak perempuan yang menikah 
sebelum usia 18. 

 

Temuan: Dari analisis data di atas, komunikator 

menampilkan bahwa memaksakan kehendak salah satu pihak, bisa 

berujung pada kekerasan fisik dan pelecehan seksual. 

Dari beberapa analisis data di atas, sudah terlihat bahwa makna 

dominan dari diskriminasi gender dalam film Pink adalah pembatasan 

perilaku sosial, dalam bentuk  marginalisasi, subordinasi, stereotipe, dan 

kekerasan baik fisik maupun psikis terhadap wanita. 

Setelah menganalisa film Pink ini, penulis menemukan adanya 

pesan moral yang nantinya bisa dijadikan sebagai pelajaran dalam bergaul 

dan bersosial. Banyak scene-scene yang membuat kita berpikir ulang  

dalam berperilaku dan berpenampilan. Penonton akan memahami bahwa 

diskriminasi gender sungguh perbuatan keji yang bisa berpengaruh buruk 

pada kehidupan seseorang. 
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Setelah menemukan diskriminasi gender berupa marginalisasi 

perempuan, subordinasi, stereotipe, dan kekerasan dalam film Pink. Maka 

dalam tahap ini, peneliti akan mengonfirmasi hasil penelitian tersebut 

dengan teori feminisme yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

Pada dasarnya teori feminisme merupakan sebuah ‘pemberontakan’ 

yang dilakukan sekelompok wanita untuk memperoleh hak yang sama 

dengan laki-laki baik dalam bidang hukum, sosial, dan budaya. Hal ini 

yang terkadang dipandang oleh masyarakat luas khususnya kaum lelaki 

sebagai bentuk dari sebuah pembangkangan. 

Teori feminisme memfokuskan diri pada pentingnya kesadaran 

mengenai persamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam semua 

bidang. Seperti yang telah dipaparkan dalam film di atas, tentang 

perjuangan seorang perempuan untuk mendapatkan hak perlindungan 

hukum atas diskriminasi gender yang ia alami.  

Fenomena dikriminasi gender yang masih ada saat ini telah 

menumbuhkan organisasi-organisasi sosial dengan misi memperjuangkan 

kesetaraan hak wanita terhadap laki-laki, sehingga ketika ada seorang 

wanita yang mengalami ketidakadilan, maka dia akan tahu harus mencari 

dukungan kemana. 

Jika hasil analisis dari film Pink di atas dikonfirmasikan dengan 

teori feminisme, maka hal itu terlihat pada perjuangan beberapa tokoh 

dalam film, untuk mendapat keadilan terhadap diskriminasi gender yang 

mereka alami. Seperti tokoh Deepak Sehgal yang memperjuangkan 
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keadilan bagi korban diskriminasi gender. Maka dapat disimpulkan,  

bahwa pengacara berambut putih itu menganut faham feminisme. 

Kemudian pada tokoh lain seperti Minal, Falak, dan Andrea yang tidak 

menyerah dengan keadaan yang mereka alami, meskipun ketiganya 

mengalami intimidasi sampai kekerasan fisik dan mental, namun mereka 

tetap berusaha memperjuangkan keadilan yang seharusnya mereka dapat. 

Bahkan film Pink ini juga bisa disebut sebagai salah satu bentuk 

pemerangan terhadap diskriminasi perempuan yang sering terjadi di India.  

Film ini muncul di tengah-tengah kehebohan masyarakat dikarenakan 

banyak kasus pemerkosaan di India. Salah satunya yang paling 

menggemparkan ialah kasus mahasiswi yang diperkosa 5 laki-laki di 

dalam bus, lalu wanita tersebut dilempar keluar bus dengan keadaan 

telanjang. Setelah 13 hari di rumah sakit, mahasiswi itu meninggal, dan 5 

laki-laki tersebut dipidana, sementara pada desember 2015 salah satu dari 

mereka dibebaskan. Pelecehan seksual berupa perkosaan seringkali terjadi 

pada perempuan. Bahkan tidak sedikit korbannya yang meninggal atu 

bunuh diri. Film Pink mencoba mengkonstruksi pemikiran masyarakat 

untuk mengajak membela dan memperjuangkan wanita. Menyadarkan 

bahwa wanita sangat menderita atas diskriminasi yang ia terima. Tidak 

hanya terluka secara fisik, tapi secara mental pun wanita lebih terluka. 

Teori feminisme memperlihatkan dua perbedaan mendasar dalam 

melihat perempuan dan laki-laki. Ungkapan male-female yang 

memperlihatkan aspek biologis sebagai hakikat alamiah, dan kodrati. 

Adapun ungkapan masculine-feminine merupakan aspek perbedaan 
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psikologis dan kultural. Teori ini menyatakan bahwa dalam masyarakat 

patriarkal, perempuan ditempatkan sebagai yang Lain atau Liyan, sebagai 

manusia kelas dua (deuxime sexe) yang lebih rendah menurut kodratnya. 

Kedudukan sebagai Liyan mempengaruhi segala bentuk eksistensi sosial 

dan kultural perempuan. 

Dalam beberapa hal tertentu wanita memang perlu dibedakan 

dengan laki-laki, misalnya wanita memiliki prioritas diatas laki-laki dalam 

memakai fasilitas umum, seperti tempat duduk prioritas, gerbong kereta 

khusus wanita dan lain-lain. Hal ini tak lain bertujuan untuk melindungi 

wanita dari tindakan-tindakan tidak menyenangkan sampai yang bebentuk 

pelecehan. 

C. Temuan teori 

Dalam proses analisis, sebenarnya penulis hanya menfokuskan 

fokus masalah yang sesuai dengan rumusan masalah, namun dari beberapa 

analisis di atas penulis menemukan beberapa fakta lain yang cukup layak 

dibahas dalam penelitian ini. 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai temuan teori, disini 

penulis akan sedikit menyinggung definisi Teori menurut beberapa ahli. 

Definisi Teori secara umum adalah susunan, definisi, konsep dan dalam 

menyajikan pandangan yang sistematis terhadap suatu fenomena dengan 

menunjukakan hubungan antara variabel satu dengan yang lain. Sedangkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian teori adalah 

pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa 
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atau kejadian, azas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian 

atau ilmu pengetahuan, dan pendapat/cara/aturan untuk melakukan sesuatu. 

Berdasarkan definisi teori di atas, Penulis akan mencoba 

menjabarkan fakta-fakta yang terjadi dalam masyarakat. Pandangan 

masyarakat terhadap cover seseorang atau lingkungan, berdampak pada 

perlakuan masyarakat terhadap seseorang atau lingkungan itu sendiri. 

Maka penulis menyebutnya dengan teori penilaian. Cover  di sini ada dua 

macam, yakni cover verbal berupa bentuk fisik dari variabel dan cover non 

verbal, yang berupa hasil dari variabel (ucapan, sifat)  yang nantinya 

membangun opini masyarakat terhadap karakter seseorang atau 

lingkungan secara utuh. Temuan penulis di atas tentu bukanlah hasil akhir 

dan perlu dilakukan revisi lebih lanjut untuk keabsahan makna dan sudut 

pandang pembaca yang nantinya bisa dijadikan kajian untuk penelitian lain 

dan atau selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Pink merupakan film Bollywood yang mengisahkan tentang 

pelecehan yang dialami oleh wanita. Menceritakan perjuangan Minal 

Arora yang berjuang di pengadilan untuk mempertahankan kehormatannya 

sebagai wanita, yang dibantu oleh pengacaranya Deepak Sehgal. Setelah 

menganalisis dengan metode Roland Barthes dan menkonfirmasinya 

dengan teori feminisem, maka berikut hasil analisis  yang disimpulkan 

peneliti: 

1. Penanda dan petanda diskriminasi gender yang dominan dalam 

film Pink berupa dialog dan adegan kekerasan yang dilakukan 

oleh beberapa pemeran di dalam film Pink. 

2. Diskriminasi gender yang terjadi dalam film Pink adalah 

pembatasan perilaku sosial, dalam bentuk: 

a. Marginalisasi  

Pembatasan karir pada wanita sehingga dapat 

membuat perekonomiannya menurun. Dalam bentuk 

pembatasan waktu bekerja dan pendidikan. 

b. Subordinasi 

Wanita diremehkan dalam perlakuan hukum. 

Wanita disarankan untuk mundur dari persidangan karena 

dianggap lemah dan tak bisa memenangkannya. 
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c. Stereotipe 

Pemberian label ‘wanita gampangan’ pada wanita 

yang pergi ke konser, pulang malam, dan memakai pakaian 

yang terbuka (bukan baju adat). 

d. Kekerasan fisik  dan psikis 

Pelecehan seksual, makian, ancaman, dan hinaan. 

Makna diskriminasi gender dalam film ini mempertegas adanya 

diskriminasi dari sekelompok masyarakat terhadap wanita. Dimana 

masyarakat kerap memberi peraturan dan batasan dalam kehidupan sosial 

wanita dengan alasan keselamatan wanita itu sendiri. Selain itu wanita 

juga sangat mudah menjadi sasaran kekerasan, dan mengalami 

marginalisasi, stereotipe, dan subordinasi dari masyarakat. 

Kesimpulan ini diperoleh sesuai dengan prosedur analisis semiotik 

Roland Barthes yang fokus pada proses pemaknaan dua tahap yang terdiri 

dari denotatif dan konotatif yang memiliki enam elemen di dalamnya. 

 

B. REKOMENDASI 

1. Bagi kaum wanita, jika tidak ingin dilabeli buruk oleh masyarakat 

maka jangan melakukan hal yang membuat anda dilabeli seperti itu. 

Jika tidak ingin diperlakukan kasar orang lain, maka jangan berbuat 

kasar pada orang lain. Tetaplah bersikap sopan dan anggun agar tidak 

mengundah masalah dan kejahatan. Meskipun banyak peraturan yang 

harus kita hindari, tetapi yakinlah bahwa peraturan tersebut dibuat 

untuk menjagamu tetap aman dan selamat. 
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2. Bagi masyarakat, saya harap untuk tidak menilai wanita dengan instan. 

Seperti halnya dengan tidak  menilai buku dari sampulnya saja, 

melainkan membacanya hingga habis baru menilainya, dalam menilai 

seseorang pun juga sama. Kita tidak boleh menilai seseorang dengan 

hanya satu faktor yang kita lihat. Kita harus mengenal orang itu 

terlebih dahulu, dan memahami latar belakang dan pemikirannya. 

Barulah kita menjadi lebih pantas untuk menilainya. Selain itu 

alangkah baiknya ketika menilai orang, kita harus melihat dari 

berbagai presepsi dan mencoba menempatkan diri menjadi orang 

tersebut dan dalam situasi yang dialaminya.  

3. Bagi produser film, pesan moral yang disampaikan melalui film 

merupakan faktor yang lebih penting daripada cerita itu sendiri. 

Hendaknya produser film dapat terus membuat film semacam fil Pink 

ini yang dapat mempengaruhi bahkan merubah jalan pikir penonton 

dan mengajari untuk menilai sesuatu dari berbagai persepsi. Sehingga 

dapat membuat dunia menjadi lebih baik, karena dihuni masyarakat 

yang dermawan. 

4. Untuk para peneliti selanjutnya, penelitian ini sangat memiliki banyak 

kekurangan. Diharapkan melakukan penelitian yang lebih rinci dan 

mendalam. 
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